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KATA PENGANTAR
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Bismillahirrahmanirrahim.

Assalamu'a1aikum warahmatullahi wabarakaatuh

Bagaimana pentingnya surat Al-Fatihah bagi kita sekalian, dapat­
lah kita pahami dari sabda Rasulullah saw. yang menyatakan, bahwa
sembahyang seseorang tidak sempuma, apabiJa ia tidak mengucapkan
Al-Fatihah.

Terhadap sabda Rasulullah saw. ini hendaklah kita mencurahkan
perhatian kita sepenOOnya, sebab pernyataan beliau mengenai surat
Al-Fatihah itu sangat erat hubungannya dengan ftrman Allah swt.
daIam Hadits-Qudsi yang maksuduya seperti berikut :

"Surat Al-Fatihah terbagi antara AKU dan hamba-hamba-KU
dan mereka yang mendoa serta mengamaIkan Surat ini pastilah KU­
terima dan KU-wujudkan kehendak mereka itu."

Berdasarkan f1l1Dan TOOan ini dapatlah kiranya kita katakan,
bahwa Surat Al-Fatihah itu terbagi atas dua bagian, yaitu bagian per­
tama mengenai Tuhan dan bagian kedua mengenai insan.

Jika sekarang kita perbatikan Surat Al-Fatihah itu sunggOO-sung­
goo dan teliti sedaIam-dalamnya, nampaklah pada kita jeIas sekali,
bahwa Surat itu merupakan suatu "dialog" (percakapan) antara Aku
(Allah) dan kau (insan).

Perbatikanlah ini.
Sebagaimana kita maklum, Tuhan memulai Al-Fatihah dengan:

AIhamdulillah (segala puji bagi AKU (Allah). 8

Insan yang sadar menyambut pernyataan K.baIiknya itu dengan:
Iyyllkana'budu (hanya kepada Engkaulah kami menyembah).

Sekarang Allah swt. menunjukkan sifat rububiyat-Nya daIam
rabIJul-.aIanuin. (Akulah (Tuhan) yang mengatur, menciptakan,

Dlemelihara, menjaga, mendidik dan menyempumakan segala sesuatu
ini).

yang insyaf menyampaikan isi hatinya dengan ucapan:
nastain (kepada Engkau sajalah kami minta tolong).



Sekarang dinyatakanlah oleh Allah swt. sifat Rahmaniyat dan

Rahimiyat-Nya dengan kata-kala Arrahman, Arrahim. (Akulah (Allah),
pengasih-pelimpab kanmia bagi sekalian insan sebelum ada sesuatupun

usaha manusia itu dan penyayang).
SelanjutnyaAllah Ta'a1a menyatakan sifat Malikiyat-Nya dalam:

Maliki yaumiddin. (Akulah (Allah) yang memerintah hari kemudian).
Segera insan memanjatkan do'anya seperti berikut" Ihdinassiratal­

mustaqim, siratalladzina an-'amta a'laihim ghairilmaghdubi 'a1aihim
waladdaallin. rra Tuban, tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus,

yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, yang tidak

dimurkai dan tidak pula sesat).
Saudara-saudara yang budiman.
Demikianlah "dialoog" antara Khaliq dan Makhluk-Nya di

daIam surat Al-Fatiban itu.
Bahwasanya gambaran percakapan antara Tuhan dan insan itu

mengandung suatu pelajaran yang amat penting sekali, yang wajib
kita mengamalkannya sebaik-baiknya, yakinlah kita. Akan tetapi ke­

yakinan ini janganlah kiranya kita dasarkan hanya pada perasaan atau
kepercayaan semata-mata, sebaiknyalah keyakinan itu kita dasarkan
pula kepada pengetahuan yang luas yang dapat kita peroleh dengan

jalan mempelajari tulisan-tulisan tentang soaI Al-Fatibah itu.
Dan salah satu lulisan dan pandangan yang berharga sekali me­

ngenai Surat itu akan kitajumpai dalam kitab "Tafsir Al-Fatibah" ini.

Saudara-saudara yang mulia.
Untuk mengakhiri kata pengantar ini saya persilahkan Saudara­

saudara membaca, meneliti, dan mempelajari kitab kecil ini dengan
seksama disertai do'a, semoga Allah swt. melimpahkan karunia-Nya

kepada Saudara-saudara pada khususnya dan kepada sekalian ummat

Islam pada umumnya. Amin.

WassaIam,

R. Markas Atmasasmita
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KATA SAMBUTAN

Bismillahirrahmanirrahim.

Nahmadubu wa nusalli 'ala Rasnlibil Karim wahua Khatamuo­
nabiyyin.

Dengan ucapan syukur AlhamduIillah kepada Allah swt. saya
telah menelaah isi tafsir ini, dati mana terdapat kesimpulan betapa
besarnya faedab sural Al-Fatibah itu untuk selurub ummat manusia.

. Tidak sedikil jumlah tafsir Al-Fatibah yang telah dibuat dan
dikeluarkan oleh. para UIama dati zaman dahulu kala maupun oleh
UIama mutaakhmn, akan tetapi kebanyakan yang terdapal <Ii dalamnya
hanya pemyataan tentang keluburan dan kemuliaan sural itu saja tlan

ketinggian Asma Allah swt. yang tercantum <Ii dalamnya. Keadaan
y~g sangat tinggi sebutan Ibunya Alquran yang <Ii dalamnya tersimpan
blbIl-blblt y~g ter~tum di dalam Kitabullah, keadaan yang sunggub
mengagumkan, bagaikan matahari yang maha besar dan agung <Ii alaS
I~gll blfU yang memancarkan cahayanya ke selurub a1am, tanpa
diketahUl earn dan jalan manakah yang harns dilakukan uoluk
mendapatkan faedah dati matahari itu.

Pene~g~ sernacam ilU hanya menjadi dorongan kepadamanusia
untuk menlOggikan dan memuliakan surat itu dan membacanya
berulang-ulang. Lain tidak.

. Dalam tafsi< ini kita mendapat penerangan, bukan hanya tentang
ketlOggtan. kedudukan sural ini dan ketinggian Rabbul-a1amin saja,
akan tetapl memberikan penjelasan-penjelasan tentang:

I. Hikmah-hikmah dan tujnan mengapa justeru hanya nama
Rabbul-alanun. Rahman Rahim dan Maliki Y 'ddin .. ' aunu saJa yang
dlsebutkan dalam sural ini',

2. Apakah berhubungannya Asma-asma tersebut dengan
makhluk seluruhnya dan terutama dengan manusia;

Hikmat-hikmat dan tujuan apakah makanya <Ii sarnping
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nama-nama Allah itu disebutkan sifat-sifat manusia, yaitu sebagai
wujud yang selalu membutuhkan sandaran, persembahan dan pertolong-
an;

•. J.
;-

4. Apakah perbubungannya di antara Sifat-sifat K1laliq dan
Makhlak yang dicantumkan berturut-turut dalam surat itu, dan

5. Bagaimana caranya untak menghubungkan, mempersatukan

kedua jenis itu, sehingga menimbulkan suatu wujud yang hartnonis,
sehinggamanusia itu menjadi mazhar Tuhan Rabbul-alamin, Rahman,
Rahim dan Maliki yaumiddin.

Inilah kelebiban yang tiada taranya yang terdapat dalam Tafsir

ini.

Dengan dimengertinya apa yang dimaksudkan oleh Alfatihah itu,
baharulah orang dapat mengatakan, bahwa Alfatihah itu sungguh
menjadi Kuncinya dari segala Perbendaharaan yang terkandung dalam
Alqur'anil Azim itu. Sebab hanya dengan mengarnalkan resep dan
petunjuk yang dituntut kepada bamba Allah dalarn surat Alfatihah ini
sajalah, orang dapat menyelami rasiah-rasiah yang tersimpan dalam

Qur'an itu.

Syarat yang terutama, ialah supaya tafsir ini dipelajari dengan

teliti dan dipahami maksudnya.

Semoga Kitab ini membukakan pembacanya kepada tujuan dan
peIajaran Tuhan yang sebenar-benarnya.

Wassalarn,

Hamba yang faqir dhaif,

R. Kartaatmaja
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Bismillahirrahmanirrahim
Nahmaduhu wa nusalli 'ala Rasulihil karim,

Wahua kbatamunnabiyyin.

PENDAHULUAN

Mengingat kepada pentingnya uraian "TAFSIR KABIR" yang
ditulis oleh Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmud A1unad, Imam
Jemaat A1unadiyah sedunia, dan mengingat, bahwa lebib dari 85%
penduduk Indonesia beragarna Islam, maka timbuUah keinginan yang
besar dalam hati saya untak menteJjemahkan tafsir itu sedildt demi
sedildt, agar kaum Muslirnin di Indonesiapun dapat pula merasakan
lezamya santapan rohani, atau dapat pula menikmati indah, luas dan
dalamnya ilmu yang dihidangkan daIam tafsir itu,

Mungkin ada orang yang karena mendengar omongan dari satu
pibnk terus saja kurang senang kepada A1unadiyah dan tidak sudi
membaca buku-bukunya. Terbadap saudara-saudaraini, saya sampaikan
harapan dengan penuh hormat, bahwa janganlah tuan-tnan mengambil
sesuatu putusan sebelum diselidiki lebib dahulu! TIdak akan ada
seorang hakirn yang bijnksana yang menjatuhkan suatu putusan
dengan hanya mendengarkan keterangan dari sebelah pihak saja.

Tidak ada suatu pengetahuan yang tidak berguna, semua ada
guna dan faedahnya!

Sebagaimana rabasia-rabasia alarn yang dikatakan perbuatan
Allah, tidak ada habis-babisnya, demildan pulalah Quran Karim yang
dikatakan kalarn Allah, tidak akan hahis-babis pula rabasia dan
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hikmahnya. Para mufassir diabad-abad yang lampau telah menulis
tafsir sesuai dengan kebutuhan ummat di zaman mereka masing­
masing. Kita menghargai benar akan jasa-jasa yang tidak temilai dari
beliau-beliau itu, untuk khidmat Quran Karim dalam masanya masing­
masing. Tiap masa mempunyai kebutuhan berlainan. Di dalam zaman
yang dikatakan serba modern ini, hams pula ada sebuah tafsir yang
mengatasi semua ilmu pengetahuan yang sering ditonjol-tonjolkan
orang, supaya jangan ada yang sempat beIkata, bahwa Quran hanya
sesuai dengan keadaan 'Arab dimasa empat belas abad yang lampau.

Tafsir Kabiryang ditulis oleh Hadhrat Mirza Bashiruddin Mahmud
Ahmad, Imam Jemaat Ahmadiyah sedurtia. adalah sebagai pengisi
kebutuhan manusia diakhir zaman ini. Beliau bersabda: "Apa saja
kritikan atau bantahan yang dikemukakan oleh seorang ahli di zaman
ini terhadap salah satu ayat Quran Karim, maka dari ayat itu juga aku
dapat menjawaboya".

Bukan saja untuk menutup mulut orang yang membantah, tetapi
memang banyak sekali pengetahuan-pengetahuan barn yang beliau
papaIkan dalam tafsir itu yang belum pernah didengar orang sebelum­
nya. Tetapi beliau bersabda: "lni bukanlah karena kepandaiauku,
bahkan semata-mata komia Allah Ta'a1a yang telah mengajarkan
ilmu-ilmu rohani itu kepadaku".

Mengingat kepada panjang lebarnya tafsir itu, maka tidak semua­
n~a yang ada dalam tafsir itu saya teJjemahkan, hanya saya kutip yang
ringan-ringannya saja. Tafsir ini akan lebih sempurna kalau ayat-ayat
Quran, Hadits-hadits dan penjelasan loghalllya memakai hurnf 'Arab.
Tetapi ba'kata pepatah: "caIak-calak ganti asah menanti tukang belum
tiba", maka dengan serba kekurangannya itu dicetak jugalah kutipan
tafsir A1-Fatihah ini, karena mengingat kepada kebutuhan masyarakat
yang sangat mendesak. lnsya Allah Ta'ala kekurangan ini diwaktu
yang lain dapat kami sempurnakan.

Akhirnya saya memanjatkan do'a kehadlirat llahi, mudah-mudahan
usaha saya yang tidak seberapa ini diterima-Nya dan seterusnya
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diberi-Nya taufik untuk melanjutkan teJjemahan laCsir surah-surah
Quran Karim yang lainnya. Amin !!!

Wassalam penteJjemah:

A. Wahid H.A.
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SURAT AL·FATIHAH

Nama dari Surat yang amat ringkas ini yang terletak pada
pennulaan Quran Karim adalah Al·Fatihatul-Kitab yang diringkaskan
menjadi surat Al·Fatihah.

Yang Mulia Rasulullah saw. bersabda:

"La shalala timan lam yaqra' bifalihalil kitab. "

Artinya: "Tidak sempurna sembahyang seseorang yang tidak
membaca Fatihatulkitab!"

Surat ini mempunyai beberapa nama. Di antaranya yang masyhur
yang diambil dari Quran Karim dan dari hadits Rasulullah saw. adalah
sebagai yang tersebut di bawah ini :

1. Surat-us-shalal.
2. Sural-ul-hamd.
3. Ummul-Quran.
4. Quran-'Adzim.
5. Sab'ul Malsani.
6. Ummul Kilab.
7. ASY-Syifa.
8. Ar-Ruqya.
9. Sural-ul-kanz.

Inilah sembilan (9) nama yang tersebut dalam Quran dan Hadits
Rasulullah saw.

Nama Fatihah yang diberikan kepada surat ini ada mempunyai
suatu keistimewaan, yaitu nama ini ada tersebut dalam Kitab-kitab
yang dahulu sebagai khabar gaib. Buktinya dalam "Kenyataan Yahya"
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pasai X ayat 1 sid 3 berbunyi: "Maka kulihat seorang Malaikat yang
kuat turun dari langit diselimuti oleh awan dan suatu pelangi di
kepalanya dan mukanya seperti matahari dan kakinya seperti tiang
api, dan di langannya sebuah kitab kedl yang lerbuka, maka kaki
kanannya dipijakkannya ke laut dan kaki kirinya ke darat, maka her­

teriaklah ia dengan nyaring suaranya seperti auman singa, dan tatkala
ia berteriak itu maka ketujuh gnruhpun berbunyikan bunyi masing­
masing".

Maka surat ini dan bilangan ayatnya ada tercantum sebagai
khabar-khabar ghaib.

Penterjemah, karena tidak mengetahui asai hakikat khabar ghaib
itu, lafaz "FATUHAH" menterjemahkannya dengan "KITAB KEen.
YANG TERBUKA", padahal "FATUHAH" tadi adalah "FATIHAlf',
nama dari surat itu. Dalam khabar ghaib ini ada tersebut lujuh suara
gnruh, maksudnya adalah IUjuh ayatnya itu.

Pengarang-pengarang Masehi dengan sepakat mengakui, bahwa
kasyaf yang tersebut di atas adalah khabar ghaib tentang kedatangan
Al-Masih kedua kaIi. Ini memang benar. Dari kata-kata khabar ghaib
itu nyata, bahwa sampai zaman kedatangan Al-Masih itn, surat ini
masih tertutup.

Yakai penjelasannya yang panjang lebar akan terbuka di zaman
Al-Masih yang dijanjikan.

Buktinya tertulis dalam Kenyataan Yahya itu, bahwa Nabi itu
diseru oleh suatu suara dari langit yang berbunyi: "Materaikan saja
barang yang dikatakan oleh ketujuh gnruh itu, jangan engkau menyurat
dia." (Pasai X ayat 4).

Maksud saya menyebutkan nama surat Fatihah sedemikian banyak,
ialah hendak menerangkan, bahwa semua nama surat ini adalah dari
Yang Mulia Rasulullah saw. Dan sebagai sudah nyata dari setengah
namanya, bahwa beliau memberi nama demikian, ialah dengan
mendapat iIham dari Allah Ta' ala.
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Maksud saya yang kedua dati menyebu!kan nama-nama sural
Fatihab ilU, ialab untuk menunjukkan, babwa maksud dan lujuan sural
Fatihab itu amal luas.

. Sembilan nama ini sebenamya adalab sepuluh mdcsud yang
diterangkan 0100 sural Fatihab.

Dia Fatihatul·Kitab, yakni dalam Quran Karim diperintabkan
untuk meIetakkannya dipemlUlaan sekaIi.

Kedua, dia adaIab sebagai lrunci dati lujuan-lujuan ayal Quran,
karena dengan perantaraannya, maksnd-maksud Quran Karim akan
lerbuka.

Keliga, sural Fatihab iui dinamai sural Alhamd, yalrni sural ini
menerangkan per!lubungan manusia dan bambe, dan kejadian manusia
sedemikian rupa, hingga dapal diambil kesimpulan. babwa kejadian
manusia ini sebenamya untuk kemajuan.kemajuan yang maba luhur,
dan juga menerangkan, babwa perbubungan Allab Ta'ala dengan
hamba-Nya didasarkan atas Rahim dan Kurnia semala·mata.

Dia dinamai Asshalat, yalrni di dalamnya diajarkan Do'a yang
amal sempuma yang lidak dapal misalnya dimana juapun.

Dia adalab Ul1l11U4lKitab, artinya di dalamnya diterangkan segala
m£cam i1mu pengelabuan yang akan dihadapkan kepada manusia, dan
juga dia adalab kilab yang mulia, yaitu dia sebagai ibu dati Quran
Majid, yaitu yang menyebabkan turunnya Quran Karim ini adalab
Do'a-do'a yang tersimpan dalam Fatihab, yang keluar dati bali yang
bancur luluh, dan yang membawa Quran Karim dati Arasy Ilabi Yang
Maba Besar.

Dia adalab Ummul Quran, karena di dalamnya sudah diterangkan
segala macam ilmu yang ada sanglrut pautnya dengan wujud manusia.

Dia adalab Sabal-matsani (tujuh ayal yang diuIang-uIang) yalrni
meskipun dalamnya hanya tujuh ayat saja, tetapi liap-tiap kebutuhan
dapal disempurnakan dengan dia. Tidak ada sualu masalab kerohanian
yang lidak dapal penjelasan dati salab salu ayal yang lujuh ilu, seakan-
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akan keUka menyelesaikan SoalU masalab ilmiyab yang rowel, terpaJksa
kembali kep3da pokok ayal yang lujuh yang sering diuIang-ulahgi ilO,
dan juga 0100 brena ditiap-liap raka'at sembabyang dia barus dibaca.

Dia adalab Quran Azhim (Maba Besar), yakni meskipon dia
dikatakan Ummul Kilab dan Ummul Quran, dia telap sebagian dati
Quran Karim dan lidak terpisab datipadanya. Seperti ada orang yang

salab pabam, dikatakannya Fatihab itu terpisab dati Quran Karim.
Fatihab ilU dikatakan Quran Azhim dengan malrua seperti kila berkala
kepada orang, bacaIab Quran, sedang yang dimaksnd ialab satu sural
alau salU rukn'.

Sural Fatihab dinamakan sural Syifa' (sural penyembuhkan)
brena di dalamnya ada tangkisan untuk segala macam was-was dan
syakwasangka, yang dapat timbul dalam bali manusia tentang agama.
Dia adalab penawar, selain datipada dia dipakai untuk penawar
(jampi), membacanya itu dapat memelibarakan manusia, alau dapal
menghindarkan manusia daripada serangan syaitan dan anak cucunya.
Dan dia dapal memberi keteguhan bali sehingga serangan syaitan itu
lidak berdaya.

Dia adalab Surat-ul-ka11z (perbendaharaan), karena di dalamnya
mengalirlab somber-somber ilmu dan pengetahuan. Dalam babasa
Urdu ada sebuab pepatah: "LAUTAN DIMASUKKAN DALAM
KENDI", ibaral peribabasa ini rupanya hanya cocok dengan
perbandingan sural Fatihab saja, babkan peribal Sural ini kila dapal
mengatakan, babwa lautan besar ilu sudab dimasukkan ke dalam
kendi.

A1hasil, maksud saya menghitung nama-nama Fatihab itu, ialab
uotuk menarik perhalian pembaca kepada maksud yang amalluas dati
sural Falihab yang dilerangkan oleh Yang Mulia Rasulullab saw.
dengan namanya yang beraneka ragam ilu; padahaI kalau hanya nama
saja yang hampa dati isi, mata jangan lagi sembilan (9), seratuspun
namanya lidak juga akan berguua, sedang Rasulullab saw. lidak
mungkin mengtirjakan sualU per!luatan yang tat berfaedab.
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Jadi untak orang yang berpikir, di daJam nama-nama ini adaJah
suatu penerangan yang tinggi dan petunjuk yang sempuma.

KELEBIHAN DAN KEUTAMAAN SURAT FATIHAH

Banyak sekali kelebihan dan keutamaan surat ini yang tersebut
dalam Hadits. Sebagiannya sudah saya isyaratkan daJam nama­
namanya yang lalu, dan setengahnya lagi dengan panjang lebar
sekarang saya akan sebutkan.

Yang Mulia RasululJab saw. bersabda: "Allab tidak menurunkan,
tidak daJam Tomt tidak daJam Injil, seperti Ummul Quran. Dia adaJah
Sab'ul Matsani dan dia dibagi sarna rata antara-KU dan antara hamba­
KU, dan dibagi bamba-KU apa yang dimintanya."

Dengan perantaraan surat Fatihah ini, apa saja do'a yang dipanjat­
kannya ke hadirat Tuhan mesti akan dikabuIkan. Kelehihan dan
keutamaan ini adalah sangat panting, karena di dalamoya diterangkan
suatu patokan amal yang berguna bagi manusia, duoia dan akhiral,
yakni do'a yang dipanjatkan deogan perantaraannya tentu akan
dikabuIkan.

Tetapi sudah tentu bnkanlah maksudoya, bahwa tiap do'a yang
diminta sesudah membaca Fatihah, akan dikabul; tidak, melainkan
maksudoya ialah wasilah do'a yang diterangkan dalam Fatihah itu
dengan mempergunakannya, barn do' a akan dikabul.

Sekarang timbul pertanyaan: "Apakah WASILAH itu?

Jawabnya, dari kalirnat surat ioi oyatalah bahwa WASILAH itu:

1. Bismillah;
2. Alhamdulillah;
3. Arrahman;
4. Arrahim;
5. Maliki yaumiddin;
6. Iyyaka na'budu, dan
7. Iyyaka nasta'in.
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Seolah-olah sebagairnana surat ini mempunyai tujuh (7) ayal,
begitu pulalah dia mempuoyai tujuh (7) pilar untak terkabulnya do'a.

Da1am Bismillah diterangkan, bahwamaksud yang akan dido'akan
itu harus bailc. Tidak boleh seorang pencuri mendo'a kepada Allah
Ta'ala untuk meocuri, supaya do'a itu dikabul. Deogan menyebut

nama Allah dan deogan meminta penolongan-Nya apa saja do'a yang
akan dirnintakan, mestilah hendaknya tentang suatu pekeIjaan yang
di daJarnnya ada persetujuan antara Allah Ta'ala dengan hambanya.

LihatJah, dalarn perkataan yang pendek ini sudah diterangkan
batas-batas do'a. Saya banyak melihat orang yang meodo'a untak
kecelakaan dan kebinasaan orang lain, kemudian mereka mengeluh,
katanya, do'a karoi tidak dikabul. Begitu juga kadang-kadang mereka
mendo'a uotak satu maksud yang tidak baik, kemudian mereka
mengomel, katanya, do'a tidak dikabul. Setengah orang pura-pura
berlagak taqwa dan mereka memberikan jirnat dan mendo'a untak
hal-hal yang tidak patul, padahal semua do'a ini akan ditamparkan
kembali ke muka orang yang memperbuatnya.

Pilar yang kedua, disebutkan dalam Albamdulillah rabbil 'alarnin.
Yakni do'a itu heudaknya berakibat keuotnngan dan faedah untak
harnba-bamba Allah yang lain, bahkan berfaedah untuk seluruh dunia
hendaknya, atau sekurang-kurangnya janganlah mendatangkan
kerugian. Dan dengan dikabuIkannya do'a itu, narnpaklah pujian
terbadap Allah Ta'ala, dan heudaknya jangan ada suatu tuduhan dan
celaan terhadap-Nya.

Ketiga, da1am do'a itu hendaknya adajulnkan terhadap Rahmat
Allah yang arnat luas, dan dengan dikabuikannya do'a itu, hendaknya
narnpak sifat Rahmartiyat Tuhan.

Keempat, heudaknya hubungan do'a itu ada pula dengan sifat
Rahimiyat Allah Ta'ala, yakni do'a itu hendaknya meletakkan dasar

kebaikan, yang pengaruhnya berlaku di atas dunia hingga suatu masa
yang panjang, yang oleh karenanya orang bail<:-bail<: senantiasa dapat
mengambil faedah daripadanya atau sekurang-kurangnya jangan
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hendaknyaada rintangan daIam jalan mereka.

Kelima, dalamdo'a itu barns dipikirkan pula siCat Maliki
yaumiddindariAllab Ta'ala. YakIli waktumendo'ajanganlab dilupakan
alat-aiat whir yang dilelapkan Allah Ta'ala untuk mencapai sesuatu
tujuan karena baban-baban dan alat-alat itupun Allab Ta'alajuga yang
menjadikan. Dengan menyampingkan jalan yang ditunjukkan oleb
Allab Ta'ala, kita minta tolong kepada-Nya, adalab snatu hal yang
tidak masuk akal. Seolab-olab bubungan dengan baban-baban yang
zabir itu, dengan syarat dia ada atan dapat disediakan oleb orang yang
mendo'a, mempergunakannya waktu mendo'a adalab mesti.

Ya, kalau tidak ada, maka sitat Maliki yaumiddin itu akan zabir
tanpa baban-baban yang tersebut di atas. Dalam ayat ini ada ter­

sembunyi satu isyarat, yaitu orang yang mendo 'a horus berlaleu
banyale maafterbadap orang lain, dan untuk meminta bak-baknya dia

tidak boleb berlaku kerns.

Dasar yang keenam, lalab orang ltu mempunyai bubungan yang
sempurna dengan Allab Ta'ala dan mempunyai ikblas yang sempurna
pula, dan dia bersib daripada mempersekutukan Tuban dan pikiran­

pikiran yang semacam itu.

Usul yang ketujub, dia bendaknya sudah menjadi kepunyaan
Tuban dan mempunyai tawakal yang sempurna terltadap Tuban, dan
pandangannya benar-benar telab terblndar daripada selain Allab, dan
dia telab mencapai martabat dimana dia akan meminta banya kepada
Allab Ta'ala semata, walaupun bagaimana juga penderitaan 'yang

dialaminya.

lnilab lujuh buah dasar, bila seseorang telab berdiri di atasnya,

maka dia telab menjadi tingkatan :
/

Jf/c' ;., .(t
"Ii:abdi rna sa-ala" \.-Iv -.;poA ,";

/ , /

Artinya: "Bagi bamba-KU itu apa yang dimintanya."

Sebenarnya contob do'a yang sempuma semacam ini hanya
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pernab diperlibatkan oleh Rasulullab saw. atau pengikut-pengikut
beliau. Dan dengan perantaraan orang-orang suci inilab dunia telab
melihat kemakbulan do'a yang luar biasa, yang karenanya orang­
orang buta memperoleb mata, orang-orang tuli memperoleh telinga
dan orang-orang bisu memperoleb lidah.

Sesungguhnya martabat pengikut Rasul-rasul itu tidak tertutup
bagi siapa juapun, tiap-tiap orang dapat berikbtiar mencapai martabat
ini, dan dapat menghasilkannya.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Sa'id bin Almu'ali yang
keringkasannya begini: "Rasulullab s.a.w. bersabda, marilab Aim
ajarkan kepadamu surat yang paling besar, kemudian surat Fatibablab
yang beliau ajarkan. Beliau mengatakan Fatihab itu sebesar-besar
surat, maksudnya ialab, babwa maksud dan tujuan surat Fatibab ini
melebihi surat-surat yang panjang. Mengapa tidak, karena Fatibab ini
adalab sebagai matan (asal) dari Quran Karim.

Disini saya hendak menerangkan snatu pengalarnan saya. Yaitu
waktu saya lagi keell, sayamelibat sebuab m'ya. Rasanya saya berdiri
mengbadap ke Timor dan dibadapan saya ada sebuab tanab lapang
yang sangat luas. Dalam tanab lapang itu kedengaran sebuab bunyi
seperti orang memukul wadah. Suara ini mendengung ke udam
seolab-olab dia meliputi selurub cakrawala. Kemudian di tengab
bagian suara itu mulai bempa, dan dalamnya timbullah sebuab bingkai
seperti bingkai-bingkai potrer. Kemudian dalam bingkai itu mulai
timbul satu warna yang akhirnya menjadi sebuab gambar, dan dalam
gambar itu timbul sebuab gerak dan menjadi sebuab wujud yang
hidup. Ketika itu perasaan saya, ini adalab seorang Malaikat. Malaikat
itu berkata kepada saya: "Aka .... akan mengajarkan tafsir Fatibab
kepada toan." Saya menjawab: "Ya, ... mestilab tuau ajarkan tafsir
Fatihab ini kepada saya." Kemudian mulailab Malaikat ito mengajarkan
tarsir Fatibab kepada saya sebingga sampai kepada: "iyyaka no'budu
waiyyalea naSla'inu".

Sampai disini dia berkata kepada saya, babwa sampai saat ini
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berapa saja tafsir yang sudab ditulis orang, dia banya sampai ke ayat
inilah. Tafsir ayat-ayat sesudabnya, sampai waktu ini belom pernah
ditulis orang. Kemudian dia bertanya lagi kepada saya" "Apakah ayat­
ayat kemudiannya saya akan ajarkan juga kepada loan?"

Jawab saya, yaJ Sesudab itu mulailah MaJaikat itu mengajarkan
tafsir: "ihdinash shiratal mUSlaqim" dan ayat-ayat yang kemudiannya.

Sesudab selesai hal ini, maka terbukalah mata saya. Ketika mata
saya terbuka, maka saya liliat bahwa saya banya ingat satu dua hal
saja tentang tafsir itu. Kemudian saya tidur kemhali dan ketika saya
uangun, maka sebuah tafsirpun tidak ada yang teringat lagi oleh saya.

Tidak berapa lama sesudab itu, dalam sebuah majlis saya ter­
paksa berbicara tentang surat ini. Dan saya lihat, bahwa tafsir Fatihah
yang baru-barn, masuk ke dalam otak saya, dan saya dapat mengerti,
bahwa itulah maksudnya Malaikat mengajarkan saya tafsirnya. Bukti­
nya, dari saat itu sampai sekarang selalu tafsir Fatihah yang bermacam­
macam dan baru-baru selamanya diajarkan kepada saya.

Sebagiannya pernah saya terangkan beratus kaIi dalam berbagai
kitab dan dalam pidato-pidato. Dan meskipun demikian, perbendaharaan
tafsir itu tidak hendak kosong. Buktinya, dasar-dasar tentang do'a
yang diterangkan dalam surat ini, yang baru saya terang-kan di atas,
itupun adalah salo dari antara pengalaman-pengalaman yang telah
lalu.

Waklo hendak menulis tafsir Fatibah ini, dalam bati saya timbul
suatu cita-cita, yaitu alangkah bagusnya kaIau pada waktu inipun
A1Iah Ta'ala membukakan pula suatu tafsirnya yang barn.

Ketika itujuga dengan tiba-tiba Allah Ta'ala membukakan tujuh
dasar yang tertera di atas tentang do'a yang tersimpan dalam surat ini.

Falbamduli1lalti 'alazaIik. ..iJ!'; '1~.J:>~;l'
/\4'//

Yang dituliskan di atas tadi adalah sebagai kesimpulan saja,
padahal dalam dasar-dasar itu masih tersimpan tujuan-tujuan yang
luas dan dalam.
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KERINGKASAN TUJUAN YANG TERKANDUNG DALAM
SURAT ALFATIHAH

Tujuan-tujuan yang terkandung dalam Surat Al-Fatibah seperti
yang nyata dari namanyaialah diaadalah sebagai "PENDAHULUAN"
dari Quran Karim. Maksud-maksud dari Quran Karim ada diterangkan
di dalamnya secara ringkas, supaya orang yang membaca sejak dari
mulanya dapat memahami maksud-maksud Quran secara keseluruhan­
nya.

Mula-mula dimulai dengan Bismillah.

Dengan ini nyata, bahwa:

I. Seorang Muslim yakin akan adanya AlIah Ta'ala. (diisyant­
kan oleh Bismillah).

2. Dia yakin pula, bahwa Allah Ta'ala itu, bukan hanya
sebagai "Sebab Pertama" dari teljadinyadunia ini seperti kepercayaan­
nya orang-orang filusuf, bahkan segala gerak-gerik dunia berputar
semata-mata menurut perintab dan isyarat-Nya. Sebab itu bantuan dan
pertolongan-Nya dibutuhkan sekaIi oleh manusia (Ini diisyaratkan lagi
oleh Bismil1ah).

3. AlIah Ta'ala itu bukan hanya suatu kekuatan yang ter­
sembunyi, bahkan Diamempunyai wujud yang tertentu dan mempunyai
nama yang tertentu serta bersifat dengan bermacam-macam sifat. (Ini
diisyaratkan oleh A1Jahir Rahmanir Rahim).

4. A1Iah Ta'ala itu adalah somber dari semua kemajuan.
Semua bahan-bahan yang dipergunakan untuk kemajuan dunia ini
semuanya adalah di dalam genggaman-Nya. (Ini diisyaratkan oIeh Ar­
Rahman).

5. Dijadikan-Nya manusia ini untuk kemajuan-kemajuan yang
luhur. Bila manusia memperg)lnakan bahan-bahan yang dijadikan
Allah Ta' ala itu dengan jujur dan sew'jjarnya, maka pekeljaannya itu
akan membuahkan suatu hasil yang amat memuaskan yang
filenyebabkan dia berhak lagi menerima tambahan persenan hadiah
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yang tiada pntns-pntnsnya. (lni diisyaratkan oleh kata Ar-Rahim).

6. Dalam semna perbnatan-Nya nampak ada kesempnrnaan
dan keharmonian. Dia bersifat dengan segala kejumbangan. Dia
memiliki semna pnjian, karena selain daripada-Nya, segala yang ada
ini semnanya adalah bnatan-Nya. (lni diisyaratkan oleh Alhamdu
lillahi rabbil alamin).

7. Tiada suatn hendapun selain dan Allah Ta'ala yang pennnlaan
dan kesndahannya sarna, bahkan selain daripada Dia semna benda
yang ada ini tentn dimnlai dan keadaan lemah bina rendah, barn
sarnpai kepada kesempurnaannya denganmelalni evolusi perkembang­
an secara berangsur-angsur sedikit demi sedikit. Jadi Allah Ta'ala itu
adalah KhaIiq dari seluruh benda, dan tiada suatn benda pun yang
teljadi dengan sendirinya. (lui diisyaratkan oleh Rabbil 'Alamin).

8. Durtia ini adaIah sebuah dunia yang beraneka warna dan ber­
bagai ragam coraknya. Yakni dunia ini mempunyai beribu-ribu
macamlcabang, dan mempunyai beribu-ribn macam tabi'at dan bakat.
Sebab itu untuk memahamkan atan mengertikan sesuatn barang
haruslah diperbatikan dan diselidiki terhadap jenis barang-barang itn
sendiri, tidal:: akan dapat dengan menyelidiki jenis benda yang lain.
Perlaknan Allah Ta'ala terbadap sesnatn jenis adalah menurut keadaan
bakat jenis itn sendiri. Jadi di dnnia, kaIau ada kelibatan perbedaan
atau perlainan itn, adalah karena perbedaan situasi dan keadaan
sesuatn benda itn, bokan karena aniaya dan bokan pula karena kurang
dapat perbatian. (lni diisyaratkan oleh Rabbul 'Alamin).

9. Sebagaimana Allah Ta'ala keIihatan nyata jadi Khaliq dari
wnjud yang mempergnnakan, begitu pnlalah nampak nyata Dia jadi
KhaIiq dari benda-benda yang dipergnnakan. Sebab iln tiap benda tiap
saatmembntuhkan pertolongan-Nya. (Ini diisyaratkan olehAr-Rahman).

10. Kemudian, sehagaimana Allah Ta'ala jadi Khaliq dari
wujud-wnjud dan bahan-bahan yang akan dipergnnakan oleh wnjud­
wnjnd itn, demikian pnlalah Dia mempnnyai keknasaan dan pengarnh
alaS hasil-hasil yang teljadi setelah dipergnnakannya bahan-bahan
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tadi. Umpamanya Dia menjadikan mannsia dan Dia jnga yang men­
jadikan bahan makanan yang diperlokan nntuk hidnpuya mannsia itn.
Kemndian buruk dan baiknya darah yang terjadi setelah
mempergnnakan makanan itupnn tetjadi dengan hukum dan perintah­
Nya jnga, (lrti diisyaratkan oleh Ar-Rahim).

I J. Kemndian, Allah Ta'ala menetapkan snatn aturan mengenai
ganjaran dan hukuman. Yakni, tiap-tiap wnjnd menurut keadaan
masing-masing tenln pada snatu hari akan menyaksikan basil keseluruh­
an bnruk baiknya dan perbuatan mereka. Artinya hasil dari perbnatan­
perbnatan itn ada dna (2) rupa. Perlama, hasil sementara, basil tiap­
tiap perbuatan banyak sedikitnya. tentu akan kelihatan pada waktu itn
juga. Kedua, hasil penghabisan, yaitu hasil yang kelihatan dan akihat
keseluruhan perbnatan-perbuatan itu.

Ringkasnya, Allah Ta'ala bokan saja mengadakan snatu aturan,
yaitn tiap-tiap perbnatan ada akibatnya yang diisyaratkan daIam kata
Rahim, bahkan Dia jnga mengadakan suatu aturan yang lain, yaitn
keseluruhan perbnatan itn akan mengakibatkan sualn hasil keseluruhan
pnla, yang lantarannya ini Allah Ta'aJa itu disebntkan Maliki yaumiddin.

12. Ringkasnya, "WUJUD YANG BEGlNlLAIf' yang berhak
nntnk dipnja-pnji, dan yang patut diadakan perbnbungan cinta terbadap­
Nya. (lni diisyaratkan oleh Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in).

13. Kemndian dinyatakan, bahwakemajnan mannsia tergantnng
kepada dna hal. Yaitn, satu amal hadan dan kedua amal bali, (yang
dimaksndkan dengan amal hati, ialah pikir, ciptaaIl, kepeTcayaan,
kemauan dab.).

Perbaikan kedua-duanya adalah penting, dan perbaikan irti lanpa
pimpinan dan Allah Ta'ala tidal:: mungkin. (lui diisyaratkan oleh

Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in).
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14. Kemudian diterangkan, bahwa Dia mempunyai keinginan

sendiri untuk pertemuan dengan hamba-hamba-Nya serta uotuk
kebabagiaan mereka. Yang diperlukan hanyalah, manusia itu hendaknya
memperlibatkan minatnya terbadap Allah Ta'ala, dan ltarus mohon

pertoiongan kepada-Nya untuk pertemuan itu. (Ini diisyaratkan oleh
Ihdinashshiratal mustaqim).

15. Kemudian dinyatakan, bahwa menurut lahimya banyak

sekali nampaknya jaIan-jaIan yang dapat menyampaikan manusia
kepada AIIah Ta'ala itu. Akan telapi banya dengan mengetahui jalan
saja, tidak cukup. Yang penting ialah :

a. HendaknyajaIan itu ltarus yang seringkas-ringkasnya, supaya
jangan bendaknya manusia binasa saja di jaIan sebelum

sampai kepada yang dituju. (lrti diisyaratkan oleh Siralal
mustaqim).

b. Jalan itu hendaknya terkenal dan sudah banyak orang yang
dapat bertemu dengan Tuban, dengan menempuhnya supaya

segala macaw rintangan dipertengaban jalan dan cara
mengatasinya Iebih dahuIu dapat diketahui dan dapat bersedia­
sedia. Gunanya ialah bati akan tenteram dan tidak timbul
putus asa, serta selamanya dapat bantnan dari teman-teman

sepeljalanan yang baik. Jalan beginilah yang ltarus diminla
kepada AIIah Ta'ala. (lni diisyaratkan oleh Siralhalladzina
ll1!'amta 'alaihim).

16. Kadang-kaIa oleh karena sudah mendapat kemajuan, dalam
hati timbul perasaan takabur dan congkak-angkuh, yang menyebabkan

binasanyamanusia itu. Kila ltarushati-bati dari keadaan yang demikian.
Kemajuan itu janganlah hendaknya dijadikan sebab uotuk menganiaya

alau untuk mengadakan huru-bara. bahkan sebaIiknya harns dijadikan
alat untnk keamanan dan pembaktian. Untuk maksud demikian harns

senantiasa memanjatkan do'a kepada Allah Ta'ala. (Ini diisyaratkan

oleh
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Ghairil magdhubi 'alaihim). r-,~;- '-1~~

17. Sebagaimana manusia kadang-kadang menjadikan kemajuan­
kemajuan itu sebagai sebab dan alat untuk menganiaya, demikian pula

dia kadang-kadang salah menempatkan benda-benda yang rendah itu
kesuatu tempat yang amat luhur, terdorong oleh belas kasihannya alau

oleh kecintaannya yang bukan pada tempatnya. Hal inipun harns pula

dihindarkan. Untuk mencapai maksud balk inipun hendaknya mohon

do'a kepada Allah Ta'ala. (Ini diisyaratkan oleh Waladdhallin).
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LOGAT

Bi artinya "dengan"
Ismi artinya "nama".
Allah adalah nama dari Dzat Yang Maha Suci itu.

Dia bersifat Mali, yaitu yang selamanya ada, dengan tiada

permulaannya.

Dia bersifat Abadi, yaitu langgeng dengan tiada kesudahannya.

Dia bersifat Al-Hayyul-Qayyum, yaitu yang selamanya hidup,
serta segala sesuatu bersandar kepada-Nya.

Dia bersifat Malik, yaitu yang memiliki segala yang ada.

Dia bersifat Khaliq, yaitu yang menjadikan segala sesuatu.

Dia adalah RAB, yaitu Toban yang menumbuhkan dan yang

memelihara segala makhluq.

Kata ,,AUAH" ini adalah nama dzat, bukan nama sifal.

Selain dari daIam bahasa ARAB, tiada diperoleh daIam bahasa
lain, suatu namapun dari dzat yang Khaliq dan Malik ini. Hanya daIam
bahasa Arab saja kata "AUAH" itu jadi nama dzat, yang dipakai
untuk satu wujud dan yang dipanggil sebagai nama.

Ar-Rahman, artinya dzat yang memiliki rahmat yang amat luas,

yang melingkupi segala sesuatu. Rahmat yang demikian ini bukan
karena ganjaran dan bokan pula karena sesuatu itu berhak menerimanya;
tersebab tiap orang sebagai haknya tidak dapat menuntut rahmat.

Ar-Rahim, artinya dzat yang mengganjar orang yang berhak
menerima ganjaran karena amal-baiknya, dengan balasan yang baik,

serta berulang-ulang menuruokan rahmat kepadanya.

Menurut Imam Abu 'Ali Farisi, Ar-Rahman adalah nama umum
yang meliputi segala macam rahmat, dan hubungannya hanya khusus
dengan dzat Allah Ta'ala semata, sedang Ar-Rahim hubungannya
khusus dengan dzat para mu'min saja. Artinya rahmat dari sifat Ar­
Rahim hanya khusus untuk orang-orang yang berbuat baik saja. Dalam
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Quran Karim ada ayat yang berbunyi: "Wakana bil mu mtmna
rahima." Artinya: "Allah Ta'ala itu amat rahim terhadap orang-orang
mu'min.

Yang Mulia Rasulullah saw. bersabda: "Ar Rahmanu rahmanud
dunya wa Rahimu rahimul akhirah." Artinya: "Ar-Rahman adalah
berkenaan dengan rahmat-rahmat dunia, sedang Ar-Rabim adalah
berkenaan dengan rahmat-rahmat akhirat. (Babe Mobit halaman 17).

TAFSIR

Semua surat dati Quran Karim dimulai dengan "Bismillahir
Rahmanir Rahim", kecuali surat Bara' ah. Tetapi menurut pendapat
yang lebih sahib perihal ini ialah, bahwa Bara'ah bokanlah sebuah
surat yang terpisah, bahkan dia adaIah sambungan dati surat Aufal.

Bismillahir Rahmanir Rabim adalah bagian dati tiap-tiap sural.

Meletakkannya pada permulaan tiap-tiap surat banyak sekali
hikmahnya yang nanti akan diterangkan.

KELEB1HAN B1SM1LLAH

Yang Mulia Rasulullah saw. bersabda: "Kullu amrin dzi balin la
yubda-u fihi Bismillahir Rahmanir Rahim' aqtha-u." Artinya: Tiap
suatu kerja-besar yang tidak dimulai dengan bismillah, tidak akan ada
berkat dalamnya."

Yang Mulia Rasulullah saw. membiasakan sunnah itu dalam
ummat beliau, yaitu orang-orang Islam barns memulai seluruh
pekerjaannya dengan Bismillah.

Dalam sebuah Hadits ada tersebut ajaran Yang Mulia Rasulullah
saw. kepada para sahabat yang berbunyi: "Ketika akan menutup pintu
11Imahpun bacalah BismiIlah; keUka akan memadamkan lampu-pun
bacalah BismiIlah: keUka akan membereskan wadah-wadah <Ii dapur­
pun, keUka akan menutup gentong airpun bacalah BismiIlah!

Begitu pula dati beberapa Hadits yang lain ada perintah semacam
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ilu juga, yailu ketika akan pergi kepada isteri sendiri, ketika akan me­
ngambil air sembahyang, ketika akan makan, ketika akan masuk w.e.,
ketika hendak berpakaian dan sebagainya harns baea Bismillah! .

Dalam Quran Karim ada tersebul, bahwa Nabi Sulaiman as. pun
memulai sural beliau dengan Bismillah. (Sural An-Naml ayat 30).
Demikian pula ketika Nabi Nuh as. akan naik ke perahu, menyuruh
sahabat-sahabat beliau supaya membaca Bismillah dahulu. (Surat Hud
aya(41).

Sebabnya maka Bismillah dUetakkan sebelum tiap-tiap sural,
ialah Quran Karim mempunyai da'wa, bahwa dia adalah sebuah
"khazanah" yang tidak akan dapat dibuka tanpa·izin dart Allah Ta'ala.
Allah Ta' ala berfmnan: "La yamassuhu ilIal muthahharun" Artinya:
Tiada yang dapal mengetahui atau menyelami Quran itu selain dart
orang-orang yang telah disueikan rohaniatnya." (Surat Al Waqiah ayat
79).

Begitu pula ayal 26 dart surat Al-Baqarah barbunyi: "Allah
Ta'ala menetapkan sebagian orang jadi sesal dengan perantaraan
Quran dan sebagian lag! dapat petunjuk. Artinya, meskipun kalimat
dan kata-katanya sarna untuk semua, tetapi Itesan dan buahnya
berlainan.

Sekarang timbul satu pertanyaan yaitn, dengan jalan apakah kita
dapat mencapai kesan atau buahnya yang balk ito, setta bisa terhindar
dart akibatnya yang buruk, dan dapat pula memahamkan rahasia­
rahasianya yang dalam-dalam itu. Jawabnya ialah: "Faidza qara'lal
Qurana !aslaidz billah ". (An-Nahl ayal 98). Artinya: "BUa engkau
hendak membaca Quran mohonlah perlindungan lebih dulu kepada
Allah Ta'ala! Yakfii disatu pihak mohon perlindungan kepada-Nya
dart godaan syaitan, dan di lain pihak mohon pertolongan kepada
Allah Ta'ala dengan perantaraan sifat Rahmaniyat dan Rahimiyat­
Nya. Dengan demikian kita akan terhindar dart kesesatan dan akan
mendapat pelunjuk.

Sebab yang kedua maka Bismillah diletakkan sebelum tiap-tiap
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surat ialah, dalam Bibel ada tersebul tentang kedatangan seorang Nabi
di akbir zaman yang menyerupai Musaas. bahwa: "Barangsiapa yang
tidak mendengarkan sabda-sabda-KU yang dikatakannya dengan
menyebut NAMAKU maka aka akan mengambil tindakan terbadap­
nya." (UJangan pasal XVIII ayal 19). Bersesuaian dengan khabar
ghaib ini, sudah ditakdirkan untuk Nabi yang menyerupai Musa as.
ito, babwa bila Sl\ia dia akan menyampaikan sabda-sabda Tuhan,

sebelumnyadia harn5 mengatalcan bahwa: "Segala yang akan kusampai­
kan ini semuanya "dengannamaAllah", tiadasatupun alaSkehendakku
sendiri. Jadi mestilah sebelum tiap sural diletakkan "Bismillab" sesuai
dengan khabar ghaib tersebul, supaya disatu pihak genaplab apa yang
dinubuwatkan oleh Nab! Musa as. dan dilain pihak jadi peringatan
bagi Yabudi dan Krlsten, babwa kalau mereka tidak juga hendak
mendengar "Ka1am Dahi" iul, maka mereka sudah sepatutnya mendapal
hukuman sesuai dengan nUbuwat Musa as. tadi.

Sebah yang ketiga, maka Bismillab diletakkan pada permulaan
tiap-tiap sural, ialah dalam Bibel ada tersebut: "Itu Nab! yang
demikian Iancang yang berani mengatakan sesuatu atas nama-KU
padahal AKU tldakmenyuru.bnya demikian, alau mengatakannya alaS

nama berbaIa-berbala, maka Nabi yang demikian mest! akan dibunuh."
(UJangan pasal XVIII ayat 20).

Dengan ayat ini dijeiaskan, bahwa barangsiapa yang mengatakan
sesualu yang dusta alaS nama Allah, maka dia mesti akan dibinasakan
oleh Allah Ta'ala. Jadi menurut hokum ini, diletaklcanuya "Bismillah"
pada permulaan tiap sural, supayajadi hujat bagi Yahudi dan Kristen
khususnya dan bag! dunia umumnya.

Deugau adanyahukum ini, bagi tiaporang yang mencari kebenaran
akan mudah dapal dimengertinya setelah menyaksikan kemenangan

~ kemaj~ Y~g Mnlia RasoIullah saw., bahwa segala apa yang
dikatakan bellau ltu adalah dart A1Iah Ta'ala. Kalau bukan demikian,
maka mengapa beliau tidak binasa ketika mengemukakan "Ka1am" iui
atas nama A1Iah SM.?
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itu juga, yaitu keUka akan pergi kepada isteri sendiri, keUka akan me­
ngambil air sembabyang, keUka akan makan, keUka akan masuk w.c.,
keUka bendak OOrpakaian dan sebagainya barns baca Bismillab! .

Dalam Quean Karim ada tersebut, babwa Nabi Sulaiman as. pun
memulal surat OOllau dengan Bismillab. (Surat An-Naml ayat 30).
Demikian pula keUka Nabi Nub as. akan naik ke perabu, menyurub
sababat-sababat OOliau supaya membaca Bismillab dabulu. (Surat Hud
ayat 41).

Sebabnya maka Bismillab dHetakkan seOOlum tiap-tiap sural,
ialab Quran Karim mempunyai da'wa, babwa dia adalab sebuab
"kbazanab" yang tidak akan dapat dibuka tanpa·izin dari Allab Ta'ala.
Allab Ta'a1a OOrfuman: "La yamassuhu ilIal muthahharun" Artinya:
Tiada yang dapat mengetabui atau menyelami Quean itu selain dari
orang-orang yang telab disucikan robaniamya." (Surat AI Waqiab ayat
79).

Begitu pula ayat 26 dari surat AI-Baqarab berbunyi: "Allab
Ta'ala menetapkan sebagian orang jadi sesat dengan perantaraan
Quean dan sebagian Iagi dapat petunjuk. Artinya, meskipun kalimat
dan kata-katanya sama untuk semua, tetapi kesan dan buabnya
OOrlainan.

Sekarang timbul sam pertanyaan yaitu, dengan jalan apakah kita
dapat mencapai kesan atau buabnya yang balk itu, serta bisa terbindar
dari akibamya yang burnk, dan dapat pula memabamkan rabasia­
rabasianya yang dalam-dalam im. Jawabnya ialah: "Faidza qara'tal
Qurana jastaidz billah". (An-Nabl ayat 98). Artinya: "BHa engkau
bendak membaca Quean mobonlab perlindungan lebib dulu kepada
Allab Ta'a1a! Yakai disatu pibak mobon perlindungan kepada-Nya
dari godaan syaitan, dan di lain pibak mobon pertnlongan kepada
Allab Ta'a1a dengan perantaraan sifat Rahmaniyat dan Rabimiyat­
Nya. Dengan demikian kita akan tcrhindar .dari kesesatan dan akan
mendapat petunjuk.

Sebab yang kedua maka Bismillab diletakkan seOOlum tiap-tiap
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surat ialab, dalam BiOOI ada tersebut tentang kedatangan seorang Nabi

di akbir zaman yang menyerupai Musa as. babwa: "Barangsiapa yang
tidak mendengarkan sabda-sabda-KU yang dikatakannya dengan
menyebut NAMAKU maka aka akan mengambil tindakan terbadap­
nya." (Ulangan pasal xvm ayat 19). Bersesuaian dengan kbabar
ghaib ini, sudab dilakdirkan untuk Nabi yang menyerupai Musa as.
itu, babwa bila saja dia akan menyampaikan sabda-sabda Tuban,

sebelumnyadiabarusmengatakan babwa: "Segalayang akanlrusampai­
kan ini semuanya "dengilllnamaAUah", tiadasatupunataskehendakku
sendiri. Jadi mestiIab sebelum tiap surat diletakkan "Bismi11ab" sesuai
dengan kbabar gbaib tersebnt, snpaya disam pibak genaplah apa yang
dinubuwatkan 0100 Nabi Musa as. dan di1ain pibak jadi peringatan
bagi Yabudi dan Kristen, babwa kaIau mereka tidak juga hendak
lllendengar"Kalam 11abi" ini, maka mereka sudab sepalUmya mendapat
bukuman sesuai dengan nubnwat Musa as. tadi.

Sebab yang ketiga, maka Bismi11ab diletakkan pada permu1aan

tia~ti~ sura!, ialab dalam BiOOI ada tersebnt: "Im Nabi yang
demikian lancang yang berani mengatakan sesuatu atas nama-KU
padaha1 AKU tidak menyurubnya demikian, alan menga1akannya atas
nama berha1a-berha1a, maka Nabi yang demikian mesti akan dibunub."
(Ulangan pasal xvm ayat 20).

Dengan ayat iui dije1askan, babwa harangsiapa yang mengatakan
sesuatn yang dnsta alas nama Allah, maka dia mesti akan dibinasakan
Dleh Allab Ta'a1a. Jadi menurut hukwn in!, diletakkannya "Bismjllah"
pada permulaan tiap sural, supaya jadi hujat hagi Yabudi dan Kristen
kbususnya dan hagi duRia umumnya.

Deugan adanyallu1ann in!, hagi tiap orang yang mencari kebenaran
akan mudab dapat dimengertinya setelab menyaksikan kemenangan

~Ilkemaj~Y~g Mulla Rasulu11ah saW., babwa sega1a apa yang
dikatakan OOhau 1m adaIah dari AI1ah Ta'a1a. Ka1au bnkan demikian,

~IllengapaOOliau tidak binasa keUka mengemukakan "Kalam" iui
alas· nama AI1ah swt.1
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Jadi "Bismillah" adaIah bujat kbusus bagi Yahudi. Dengan ter­
letaknya "Bismillah" ditiap permulaan surat, berarti 114 !cali Yahudi
menjadi orang yang bersalah, serta 114 !cali pula dikemukakan daIil
atas kebenaran Yang Mulia Nabi Agung Muhammad Rasulullah saw.

Kalau ayat ini hanya satu kali saja ada pada permulaan Quran
Karim, maka tidaklah hasil apa yang tersebut di atas.

Sebab yang keempat maka ayat ini diletakkan pada permulaan
tiap surat, ialah orang yang membaca Quran Karim tidak suuyi
daripada liga keadaan. Pertama: dia kosong sarna sekaIi tidak punya
apa-apa. Kedua, mungkin dia seorang yang banyak dosa, yang telah
mengobarkan kemurkaan Tuhan, serta dia tidak mempunyai suatu alat
yang tegas untak menarik karunia Tuhan ke atasnya. Keliga, mungkin
dia seorang yang telah hanyak berkorban di jalan Allah. Sudah nyata
dan jelas, bahwa perasaan yang meliputi kaIbu keliga macam orang
ini, berlainan pula. Orang pertama keheran-beranan, orang yang kedua
putus asa dan orang yang ketiga, mungkin akan sombung. Orang yang
pertama diliputi suasana keberanan dengan pikiran dari mana aku
akan mencari kebenaran! Orang yang kedua diliputi suasana kesediban
dengan pikiran, bagaimana aka bisa memohon! Orang yang ketiga
diliputi suasana apa yang sekiranya dapat dicapai oleh seseorang,
selnuanya itu telah kucapai. Di bawah suasana kaIbu ketiga ragam ini,
orang tidak akan mendapat keuntungan. Jadi diletakkannya "Bismillahir
Rahmanir Rahim" dipermuIaan tiap surat, supaya kepada orang yang
kosong tidak punya apa-apa tadi dapat diberitabukan. bahwa masib
ada Tuhan yang sudi menolong orang-orang yang tidak punya apa­
apa, dan Dia melimpabkan komia-Nya tanpa baknya. Terbadap orang
yang sudah kebilangan baknya tersebab dosa-dosanya, dijelaskan
bahwa ia janganlah berputus asa, karena Tuhan yang menurunkan
surat ini bersedia pula mengampunkan segaIa macam dosa. Dan ter­
badap orang yang sombong karena pengorbanannya, diperingatkan

bahwa perbendaharaan kbazanah Allah Ta'ala tidaklah terbatas.
Janganlah berbenti ditengah jalan, masib hanyak lagi kemajuan­
kemajuan yang tiada berkesudaban.

Nyatalah, sesudah perbaikan bati sedemikian rupa, dibarapkan

benar terbukanya rahasia-rahasia Quran yang tidak mungkin tanpa
demikian.

Kesimpulannya dengan meletakkan ayat ini ditiap-tiap permuIaan
surat, adaIah sebagai alat yang kuat sekaIi untuk penyingkapan
rahasia-rahasia Quran Karim yang masib terpendam.

Sebab yang kelima maka ayat ini diletakkan ditiap permulaan
surat. ialah ayat ini adaIah sebagai kunei dari tiap sural. Semua
masalah duniawiyah atau rohaniyah adaIah berputar di sekeliling dua
(2) sifat Rahman dan Rahim.

Kesalah-pahaman dapat dilenyapkan dengan dua jalan: dengan
singkal atau dengan rinci. Sebab itu Allah Ta' ala meletakkan
"Bismillah" pada permulaan surat, supaya kaIau ada keragu-raguan
daIam memahamkan tujuan-tujuan sebuah surat, maka pembaca dapat
menghilangkannya dengan Bismillah. Artinya, kaIau ada suatu tujuan
yang dipahamkannya eocok dengan Rahman dan Rahim, maka
anggaplah itu benar. Sebaliknya kaIau bertentangan tandanya itu
salah. Dengan demikian, surat adaIah sebagai penjelasan dari Bismillah,
dan Bismillah jadi penafsir dari sural. Dengan bantuan keduanya ini,
pikiran pembaca dapat mengambil paham yang sahib.

~
" I / I' ,,/ ~ jJ:l:."./

, ~\........, ~ . \
.~ ;.:J / /

ALHAMDU LILLAm RABBIL 'ALAMIN,

Artiuya: "Segala macam pujian adaIah hak Allah Ta'ala, yang
jadi Rab dari seluruh alam."

LOGHAT. Hamd artinya pujiao yang mengandung arti ikrar
kebajikan, perasaan tertarik serta pengbargaan atas keindaban sesuatu
yang indah, molelc, cantik dan jumbang.
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RAB, artinya menjadikan sesuatu, kemudian menyampaikannya
ke tingkat kesempurnaan dengan berangsur-angsur. S~mata-mata

"mendidik" pun artinya juga Juga artinya yang mempunyaI, Penghulu,
Yang ditaati, Muslih.

'ALAMIN adaJahjama dari a1am: artinya, segala macam makhluk
dinamai a1aIn. Makanya a1am itu dinamai makhluk, ialah karena
dengan merasakannya KRALIK dapat diketahui.

PENJELASAN.

Beberapa maksud dari ayat ini.

Penama : Khalik dari dunia suci-murni dari segala kekurangan
dan memiliki segala keindahan.

Kedua : Dia mengetahui benar hakikat segala makhluk. Selain
daripada-Nya, tiada seorang juapun yang mengetahui keadaan sesu~t~

dengan sebenar-benarnya. Keterangan yang nyata dari pengakuan 1m

ialah perkembangan ilmiah tentang penyelidikan benda-benda y~g
terdapat diperbagai bidang dunia iui. Beratus-rams. saIJana seJak
beberapa zaman sudahlsedang sibuk daJam penyehdikan beraneka
ragam benda, tetapi biogga saat ini tidak seorang Juapun yang dapat
mengetahui bakikat yang sebenarnya dari beuda yang sekecil-kecilnya
sekalipuo. Pendapat-peodapat ilmiah yang barn-barn terus saJa
bertimbulan.

Ketiga : Allah Ta'a1a dapat dikatakan mempunyai pujian yang
kamil, bila Dia RAB dari selurub a1am. Jika Dia bukan RABB dari
semesta a1am, maka Dia tidak pula dapat memiliki pujian yang kamil.
Sebab itu perlulah, sebagalmana peraturan jasmani yang dlatur-Nya

berguoa untuk semuanya, demikian pula peraturan roham-Nya'
melingkupi keselurubannya pula. Jangan ada heudaknya sebuah
negeri atau suaw bangsa yang tidak kebatlian baban-baban bagl

kemajuan robaniahnya. Jadi kalau ada IL~ kbusus untuk suatu
bangsa, maka sudab sewajarnya bangsa yang la1D~ ~enenma pula
ILHAM yang kbas. Dan bila bangsa-bangsa yang laIn tldak menenma

28

suatu ILHAM, maka bendaknya ILHAM yang tutun ketika im
barnslah jadi petunjuk bagi selurub donia. (Jadi agama-agama yang
mengaku bahwa ilbam itu turunoya banya sebagai petuojuk bagi
bangsanya saja, atau kebebasan ill akhirat oanti banya kbusus unWk
bangsa dan peogikutnya saja, terang mereka ini tidak beoar).

Keempat: Segala kepintaran atau kesempumaan yang ada daJam

manusia, semuanya im adaJah anugerab dari Allah Ta'aJa. Sebab ito,
apa saja perbuatan baik yang dikeIjakanoya, pojiao yang sebenarnya
kembali kepada Allah Ta'a1a jua.

Kelima : Harnd itu dikailkan besama rububiyat aIamin, adalab
sebagai isyaral, bahwa mauusia itu akan merasa bergembira yang
bakiki bila sifat RABBUL 'ALAMIN dari Allah Ta'a1a im nampak
zahir dan oyata.

Bila ada seorang yang bergembira karena keunwngau dirinya
sendiri, sedang terbadap bencana dan kekacauan dunia tidak ada per_
batiannya sedikit juapoo, berarti dia tidak paham sedikit juapuo
tentang pelajaran Islam. Kegembiraan peoyelidik benda-benda yang
lerdapat diberbagai. bidang duuia bakiki iaIah bila selurub dunia ada
daJam aman dan teoteram.

Keenam: Deogan fuman Allah Ta'a1a ito RABBUL 'ALAMIN,
adaJah sebagai isyaral, bahwa selain dari Allah Ta'aJa segaJa beuda
membutubkan rububiyat (pertumbuban, perkembangan; asuban dan
didikan dari Allah Ta'a1a), yakni selurubnya adaJah di bawah Iwkwn
evolusi. Tidak ada sebuah bendapun di atas dunia ini yang sarna
pemlUlaan dan kesudabannya; babkan selain daripada Allah Ta'aJa
semuanya itu meoerima perubaban. Yaim dari kecil berangsur-angsur
jadi besar, dari rendab ke tinggi dan sebagainya Dengau ini terbuktilab
dua hal: Penama, selaio daripada Allah Ta'aJa, semua beuda ito

adaJah makhJuk. karena sesuato yang menerima perubaban dan ke­
evolusian, tidak mungkio jadi sendiri. Kedua, masa1ab evolusi adalab
benar. Tiap beuda berangsur sedikit demi sedikit dari keadaao rendab
menuju kesempurnaanoya, biar manusia, bewan, tumbub-tumbuban
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atau logam tennasuk barang beku. Tersebab ani dart Rabbul 'alamin,
ialah menuntun liap OOnda dart keadaan rendah ke jurnsan meningkat

secta menyampaikannya ke dernjat kesempumaannya. Jadi ternnglah
bahwa masalah evolusi OOr/aku di seluruh benda dunia.

KelUjuh: Diketahuilah, bahwa evolusi terdapat dalam berbagai­
bagai wakto dan bermacam-macaIll !ingkatan; karena RABB artinya

menumbuhkan sesuato sedikit detni. sedikit hingga sempumanya.

Kede/apan : Diketahui pula, bahwa evolusi itu tidak menaftkan
wujud Allah Ta'ala, karena fuman Alhamdu lillahi rabbi! 'alamin
yaitu menjadikan sesuatu secara evolusi. tidak membantah kepercayaan
terhadap Allah Ta'ala, bahkan menjelaskan babwa DIA itulah yang

OOrhak dipuji; ito jUgalah sebabnya maka bersama rabbul 'alamin ito,
didahului dengan Alhamdulillllh.

Kesembitan : Dalam ayat ini ada satn isyllrat, babwa sebenarnya
manusia ini dijadikan untukkemajuan-kemajuan yang liada OOrhingga.
Karena Dia OOrflfffian: "Segala puji bagi Allah Ta'a1a." YailO, Dia
menuntun segala macam makhluk yang OOrnneka WarDa ini dari
keadaan lemah rendah menjadi sempuma tinggi, sedang pernyataan

ini tidak akan diOOnarkan bila tidak diakui adanya tingkat dan dernjat
yang tinggi dari sesuato tingkat atau dernjat yang sudah dicapai.

Kesepuluh : Pengbabisan sekali, ialah surah ini yang jadi surah
yang pertama dan sebagai inlisari dari tujuan-tujuan Quran Karim
dimulai dengan Alhamdu lillllhi rabbit 'alamin, adalah sebagai

pernyataan, babwa pujiao karoil bagi Allah Ta'ala sekarang barn

dimulai, karena Islam yang sebagai mazbar kamil dari sifat raabbu/
'a/amin, datangnya untuk selurah dunia. Sebagaimana persatuan dan

kebarmonian alam jasmani sekarnng sudall dipersatukan pula alam
robani. Zaman dahulu, ketika para Rasul datang ke OOrbagai bangsa,

maka setengah di antarn pengikut-pengikut yang bodoh menolak dan

membantah pelajaran Nabi-nabi yang lain. Hindu OOrkata. kami tidak
kenai kepada Yebuwa, yang karoi kenai banya Permisyur saja:

sebalikuya Yahudi mentertawakan Permisyur. Tetapi dengan dalaIlgnya
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Islam terjadilah.satu agama untuk selurub dunia. Semua bangsa, biar

Hmdu, Cma, MiSlf, lrnn, Magribi atau Masyriki, kesemuanya OOrsatu

melagukan pujian terbadap Tuban, dan diakuilah, babwa Tuban liap
bangsa ItU bukanlah OOrlainan, bahkan Tuhan dari semua bangsa ito
adaIah Tuban yang Esa dan Tunggal itu juga.

ARRAHMANIR RAHIM

Artinya: "Yang Ma.ba Penyayang dan Maba Pengasib."

Allah Ta'ala ito Rahman, yaitu bagi liap-tiap OOnda dijadikan­
Nya b1lban-bahan untuk membantu pertumbuban dan perkembangan­
nya; dljadlkannyababan-babanhalus dibalikyang halus untukmemOOri

kekuatan kepada tenaga-tenaga yang tersembunyi dibaJik yang
tersembunyl. Segala baban-baban untuk kemajuan disediakan-Nya.
Manusla, hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda OOku kesemuanya itu
menenma kesan dan pengaruh dari suasana sekitarnya secta menerima

b~an-bahanbagi perwujudannya dan untuk kesempurnaannya. Allah
Ta ala ItU RahIm, Artinya bila sesuatu makbIuk telah menunaikan
kewajibannya dengan sebaik-baiknya, maka dia akan dib . di
akan d'OO . k . &gaJ, a

. 1 n umla yang kbas. Kepadanya akan diOOri barapan untuk
kemajuan yang lebih linggi; demikianlah peredarnn ini OOIjalan terns
dengan tidak ada henlinya.

. RAHM~ adaIah sebuah sifat yang tidak pernah dipakai untuk
wUjud yang lain. Artinya, ialah merahimi tanpa pengganlian dan tanpa

baknya ornng yang dirahimi itu. Dengan pengertian ini, maka tenolaklah

masal~ "kajfarah" .pen~busan dosa yang dianut oleh ornng-ornng
~asehl. Karena sendi dari Kaffarah, ialah pikirnn bahwa Allah Ta'ala
tidak dapat memberikan rahim·Nya tanpa hak. Sehingga pengarang­
pengarang Arab Masehi lidak mau memakai lafaz rahman daIam
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tulisan-tulisan mereka, !<arena hatinya juga mengakui, bahwa kalau
Allah Ta'ala ito Rahman, maka bagi-Nya sedikitpun tidak ada
kesukaran untuk mengampuni dosa hamba-hamba-Nya tanpa penebusan
dari Almasih.

Dalam sifat RAHIM terkandung sangkalan bagi masalah
"reinkarnasi"l). Karena sendi dari masalah titis menitis ini adalah
kepercayaan, bahwa amal yang terbatas tidak akan mendapat balasan
atau ganjaran yang tidak terbatas. Sifat RAHIM menunjukkan, bahwa
amal yang terbatas tidak akan diberi balasan yang tidak terbatas;
bahkan pembawaan dari amal yang bail<, ialah dia akan berolang­
ulang. ladi ganjarannyapun akan berolang-ulang pula. Lafaz RAHIM
menunjukkan kepada rahim yang sering kali diulangi. Rahim yang
sering diulangi ito bokan artinya, bahwa suatu perbuatan bail< akan
diganjari berkali-kali, bukan: bahkan maksudnya, ialah seseorang
yang rahu dihakikat amal baik, dia berkali-kali akan mengeIjakan
perbuatan baik ito, atau sekurang-kurangnya dalam hatinya tentu ada
keinginan untuk berolang-ulang mengeIjakan amal bail< itu. ladi tiap
kali bila dia menerima ganjaran, akan bertambahlah tenaganya untuk
mengeIjakan amal bail< ito demikian pula keinginan untuk mengeIja­
kannya berolang-ulang, yang menyebabkan Allah Ta'ala kemudian
merahiminya lagi, dan keinginan seorang mukmin untuk mengeIjakan­
nyajadi bertambah lagi, dan tambah sungguh lagi diamengeIjakannya.
Dengan demikian rahim teros saja turon berkali-kali. Seolah-olah
rahim Allah Ta'ala itu bokannya sebagai ganjaran saja atas amal yang
sudah lalu, tetapi sebagai benih pula untuk amal balk yang akan
datang.

Sesungguhnya pikiran amal terbatas ito timbulnya dalam kalangan
Hindu, ialah karena mereka menganggap surga itu adalah sebuah

1) Yaitu perpindahan rob orang yang telah·meninggaJ ke dalamjasad orang lain yang
Jebih rendah dan dia atau ke dalarn tubuh hewan atau tumbuh-tumbuhan sebagai
hukuman alaS perbwu.an jabat yang dikerjakannya semasa hidupnya dulu. Peny.
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tempat nganggur, yang tidak ada keIja dalamnya. Dan memang sudah
sewajamya mereka menganggap demikian, karena mereka berpendapat
kebehasan di akhirat itu ialah "nirwan" yang artinya bebas dari
keinginan dan perbuatan. Menurut mereka amal ito bahis di dunia ini,
sebab itu dia terbatas, ganjarannyapun terbatas pula. Tetapi ISLAM
mengemukakan rahim yang berolang-ulang dan amal yang berulang­
ulang pula, sem surga ito adalah darul-amal juga. Dan bila Allah
Ta'ala itu Rabbul 'a/amin, sedang surga pun satu alamjuga, disanapun
akan ada juga kemajuan; kalau tidak, Rabbul 'alamin itu tidak benar.
Dan bila manusia disana akan teros maju, maka sudah tentu taqwanya
dan cintanya terhadap Tuhan pun akan bertambah pula, dan bila ada
tambahan dan kemajuan dalam hal-hal ini, maka sudah tentu rahim
Allah Ta'ala pun akan turon pula. Dan bila rahim dan amal teros saJa
bergantian, maka jangka waktu kebebasan tidak akan terbatas.
Perbedaan amal di dunia dan amal di akhirat hanya di dunia masih
ada bahaya tergelincir sedang di akhirat tidak; disana hanya ada
kemajuan saja. lad: tidak akan ada soal "amal yang terbatas dengan
ganjaran yang tiada terhatas."

~"~l ,/~
-:.1.., fY. :,

MALIKI YAUMID DIN

Artinya: "Yang memiliki hari pembalasan."

LOGHAT. Ma/ik artinya, memiliki: malik artinya, raja; malak
artinya, malaikat. Din artinya balasan, ita'at, perbitungan, kemenangan,
kekuasaan, perangai, ikhtiar, segala earn pembaktian terbadap Allah
Ta'ala, yaitu syariat, agama, khusyu', maksiat, keadaan, putusan,
kebiasaan, keadaan yang istimewa.
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PENJELASAN :

ladi ayat ini artinya: "Allah Ta'a1a memiliki hari pembalasan,
memiliki hari syariat, memiliki bari putusan, memiliki masa agama,
memiliki masakebaikan, memiliki masa dosa, memiliki hari perbitung­
an, memiliki bari ita'at, memiliki bari kemenangan, memiliki keadaan
yang penting dan istimewa."

Satu di antara penjelasan ayat ini, ialah Allah Ta' ala memiliki
bari kiamat, yakni pada bari itu dalam putusan pembalasan tidak
seorang pun yang akan mencampuri, babkan semua putusan datang
dari Allah Ta'a1a sendiri. Di dunia putusan buruk/baik dipegang oleb
manusia yang ada juga kekbilafannya, tetapi di akbirat putusan
dipegang oleb Allah Ta'ala sendiri yang tidak mungkin ada salahnya.
Tidak akan ada orang yang teraniaya, tidak akan ada tidak bersalah
dapat bukuman, atau seseorang mendapat buknman lebib daripada
kesalahannya. Tidak akan mungkin seorang yang berdosa dapat lepas
dari bukuman dengan kecerdikan atau tipu dayanya.

Diwaktu hari pembalasan itu, Allab Ta'ala bokan saja sebagai
Raja tetapi sebagai Yang Memiliki juga. Seorang Raja bila mengambil

keputusan didasarkan atas i<eadilan, karena keputusannya itu akan
meliputi yang mendakwa dan yang terdakwa, sebab itu dia tidak
\x,rbak uotuk memaafkan. Tetapi karena Allah Ta'a1a itu bukan saja
Raja malah Yang MemiJiki juga, sebab itu Dia berbak untuk memaafkan
seberapa yang dikebendaki-Nya. Dengan keterangan ini disatu pibak
ditimbulkan suatu barapan dan manusia dibindarkan dari putus
barapan, sedang di pibak yang lain manusia itu diperingatkan, babwa
janganlab dia menarub perasaan daIam batinya akan dapat menyalah
gunakan rabim A1lab Ta'a1a, karena sebagai Yang Memiliki, dimana
Dia dapat merabimi. Dia tidak pula sudi melihat Makbluk-Nya itu
dilumuri kotoran saja.

Seolah-olah dalam satu waktu ditimbulkan "barapan dan taleut"
supaya manusia lebib bersiap dan berminat. Sebaliknya dengan
pelajaran Masebi disatu pibak mengemukakan pengertian ,,1ceadilan"
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yang menyeleweng sambil mematabkan "barapan" dan di lain pibak
mengemukakari masalah "penebusan dosa" menjadikan orang tambah
berani mengeIjakan dosa. Seakan-akan kepercayaan Masebi ditinjau
dari kedua sudutnya ini tidak membantu kepada kebaikan ma!ah
menolong kepada kedosaan. Keliwat putus asa pun akan menimbulkan
dosa, dan keliwat barapan pun akan menimbulkan dosajuga. Setengah
orang yang putus asa dari kebajikan akan meninggaIkan ama! yang

balk, dan setengah orang yang percaya kepada "penebusan dosa" akan
lebib berani mengeIjakan dosa.

Artinya yang kedua dari ayat ini, ialah Allah Ta'a1a itu memiliki
bari syariat dan masa agama. Dalam arti ini diterangkan suatu
pengertian yang amat indah tentang "qanun qudrat" (nature). Biasanya
Allah Ta' ala memperlakokan dunia di bawah undang-undang qudrat­
Nya yang biasa. Tetapi dimasa fondamen syariat atau agama akan
diletakkan, ketika itu Allah Ta'ala menampakkan dengan nyata sifat
Malik-Nya. Yakni bokan saja menyatakan ke Rajaan-Nya yang
bubungannya dengan bukum yang biasa, tetapi di hari-hari itu sifat
Malik-Nya istimewa benar nyatanya. Orang-orang yang tidak mengenal
sifat-sifat Allah Ta'a1a secara mendalam akan melihat qanun qudrat

itu seakan-akan terputus. Seorang yang tidak dikena! dan tidak
berdaya mengemukakan suatu da'wa ke badapan dunia, semua orang
melwannya; tetapi meskipun baban-bahan yang zabir di dunia ini
menentangnya, akbirnya dia juga yang menang. Demikianlah banyak
lagi bal-bal yang teIjadi karena do'a dan mu'jizat sebingga dunia
beran melibatnya. Sebenarnya bikmat dari kejadian-kejadian ini, ialah
bila Allah Ta'a1a akan menegakkan suatu robani jemaat atau akan
mendirikan suatu syariat, maka di bari-bari itu sifat Malik-Nya
diperlibatkan-Nya dengan amat istimewa. Yaitu tidak deugan jalan
qanun yang biasa, malah dengan qanun yang kbas yang bamba-bamba
yang dicintai-Nya, diperlibaikan-Nya sifat Malik-Nya itn. Dibari-bari
itu banyak sekali kejadian bal-bal yang sangat luar biasa.

Di zaman tiap Nabi, cam Allah Ta' ala ini selalu kelihatan dengan
cemerlangnya. Dalam surab ini juga dinyatakan, babwa di zaman
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Muhanunad, Rasulullah saw. pun hal ini juga akan teIjadi. Dengan
kejadian·kejadian yang amat luar biasa yang zahirnya berlawanan

dengan qanun qudrat, Allah Ta'ala akan menolong Muhammad
Rasulullah saw. Hal ini seOOgai suatu bukti, bahwa zaman ini adalah

zaman pendirian syariat dan Muhanunad Rasulullah saw. adaiah
utusan Allah yang benar.

Sebuah lagi arti ayat ini, ialah A1Iah Ta'ala itu memiliki keadaan·

keadaan yang penting. Arti iui mengisyaratkan, bahwa tiap·tiap
pekeIjaan di dunia ini laksana seutas rantai yang banyak sekali

matanya. Bila seorang jatuh sakit, maka sakitnya itu bukan karena
satu kesaJahan pada hari itu, dan bokan pula kesehatannya karena
latihan atau makanan di hari itn. Jadi amaJ manusia menimbulkan dua

akiOOt. Satu akiOOt yang sementara dan kedua akibat yang tetap.
Akibat yang tetap ini demikian halus teIjadinya sehingga ternan dan
kawan tidak dapat melihatnya dan tidak mengetahui sebabnya.

Dengan keterangan ini Allah Ta'ala hendak menyatakan bahwa
kemenangan yang terakhir dan yang tetap, tercapainya hanya dengan
perhubungan dengan Allah Ta' ala. Sungguh manusia akan mendapat

pangkat dan kehormatan karena patuh kepada qanun yang biasa, tetapi
akibat yang penghahisan yang teIjadi dengan sempurnanya rantai
amal itu, sebenarnya inilah yang barns dihargai benar, lebih·lebih

ketika akan mati yang nyata berupa "IMAN', karena penghidupan di
akhirat nanti tergantung kepada ini semuanya.

Maliki yaumid din bukanlah artinya, bahwa Allah Ta'ala bukan

memiliki dunia ini, bahkan kalau ayat ini diartikan, bahwa Allah
Ta'ala itu memiliki hari pemhalasan, maka artinya, bahwa pada hari

itu menurut zahirnya tidak seorangpun yang dikatakan "memiliki".

Allah Ta'ala berflfDlan: "Tahukah engkau, apakah hari kiamat
itu?" Kemudian, tahukah engkau, apa hari kiamat itu? Pada hari itu

tidak seorang jua pun dapat menolong orang lain. Segala urusan pada
hari itu terserah kepada Allah Ta'ala. (Infitar).

Jadi yang dimaksudkan dengan Malik, ialah di dunia ini kita lihat
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zahirnya ada raja, hakim atau yang punya, disana nanti tidak ada.

Jadi bukan artinya, bahwa Allah Ta' ala tidak merniliki dunia ini.

Memiliki keempat sifat ini serta cara tersusunnya dapatdiketahui
suatu cara suluk yang amat OOgus, Bila kita perhatikan, bahwa

kedudokan Allah Ta'ala adaiah Maha Tinggi sedang manusia adaiah
amat rendah, maka nyataJah kepada kita, bahwa Allah Ta' ala, hila ada

perhatian terhadap hamba, maka Dia akan turun dati atas ke bawah;
tetapi bila manusia ada perhatian terhadap Allah Ta' ala, maka dia
akan naik dati bawah ke atas. Bila point ini sudah dimengerti, maka

dengan mudah kita memahamkan, bahwa Allah Ta'ala mendekati
hamba·Nya dengan melalui ke-empat sifat ini dati atas ke OOwah.
yakni (I) rabbul 'alamin, (2) rahman, (3) rahim, (4) maliki yaumid

din. Yaitu, bila Dia akan zahir kepada hamOO·Nya, maka yang
pertarna sekali sifat Rabbul 'alamin akan nampak. Yaitn, Dia akan
mengadakan suasana dan bahan·bahan disekitarnya, supaya hamOO
yang dikasihi itu dapat tumbuh dan terdidik menurut wajarnya.
Kemudian bahan·bahan ito diberikan·Nya ke tangan hamba·Nya
supaya rohaniyatnya dapat maju ("Rahman"). Kemudian, bila hamba

mempergunakan bahan·bahan itu, maka diberi·Nya natijah yang
sebaik·baiknya ("Rahim"). Kemudian sesudah melalui untaianganjaran
yang panjang barulah dikeluarkan·Nya natijah yang penghabisan,
yaitu dianugerahi-Nya hamba itu kemenangan di atas dunia dengan

memperlihatkan sifat Malik·Nya.

Sebaliknya, bila manusia akan ada perhatian terhadap Allah

Ta'ala, maka yang pertarna sekali dia barns jadi mazbar dati sifat
Malik Allah Ta'ala. Yaitu, dia barns menjalankan dulu keadilan dan
keinsyafan di atas dunia. Tetapi daiam keadilannya ito barns ada
carnpuran kerahiman, serta banyak maaf. Artinya dia menjauhi segala

yang tidak baik. Bila hamOO maju lagi ke atas, maka dia jadi mazhar
dati sifat Rahim Allah Ta'ala. Yaitu semua orang yang ada perhubungan

dengan dia, bokan saja pekeIjaan mereka dihargai, bahkan diganjarnya
hadiah lebih dati hak mereka. Artinya, berbuat keOOjikan kepada
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orang lain itu sekarang sudah jadi tabiatnya, yang diOOri juga nama
"ihsan". Kemudian bila hanlOO meningkat lagi ke alaS, maka sifat
Rahman akan lahir dengan perantaraannya, dan dia OOrlaku baik
terhadap semua orang dengan tidak membeda-bedakan lawan dan
kawan. Hatinya jadi lega dan lapang, kaflf dan mukmin sarna
dicintainya. Biarpun orang tidak berbuat baik kepadanya, tetapi dia
berlceinginan hendak OOrbuat kebajikan kepada semuanya. Keadaan

ini dinamai "itaa-i zdil qurba". Yalmi sebagai seorang ibu mengkhid­
mati anak-anaknya tanpa ada pandangan sedikit juapun, demikian
pulalah orang ini jadi pencinta semua anak Adam. Bila dia meningkat
lagi ke alas, maka dia akan jadi mazhar dati rabbul 'alantin. Yakni
pandangannya tidak ditujuken terhadap perseorangan, bahkan kepada
jemaat dan aturan. Dia memandang dirinya sebagai penilik dunia dan
penjaga keamanannya. Perhatiannya ditujuken kepada perbaikan
dunia secara keseluruban, dan masyaralcat dunia dirubahnya susunannya.
Naik dan turun yang diteranglcan dalam keempat sifat tadi, adaIah cara
"sulok" yang amat tinggi yang terpendam di dalamnya, dan sebagai
rahmat yang amat OOsar bagi orang-orang yang akan menjalani suiuk.

IfYAKA NA'BUDU WA IfYAKA NASTA'IN

LOGHAT. Na'budu. 'Abadallaha artinya ita'at kepada Allah dan
menurut perintab-Nya, menghidmati-Nya dan mengamallcan segala
hokum-hukum agama-Nya dan mengakui ke-Tauhidan-Nya.

Jadi ibadat adalah persembahan terhadap suatu wujud yang
sempuma, yang tiada ada yang menyekutuinya, serta ita'at kepada­
Nya ito munglcin bagi manusia. Dengan ini ternyatalah, bahwa wujud
yang OOgitu hanya ada pada Allah semata, karena selain datipada
Allah, tidak ada suatu wujudpun yang patut disembah.
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TAFSIR: Dati mnlai lcaIimat Alhamd14 lillakhingga Maliki
yaumiddin, kellhatannya seolah-olah Allah Ta'ala jauh datipada
penglibatan manusia, yang sedang memuji-mnjiNya. Tetapi tiba
kepada kalimat Iyyaka na'budu, seolah-oIah Allah Ta'ala itu ada
dibadapan manusia dan diajaknya OOrbicara.

Dzat Allah Ta' ala adalah tersembunyi dibalik yang tersembunyi,
dan tidak kelihatan oleh mata manusia. Mannsia dapat mengenalnya
banya dengan perantaraan sifat-sifat-Nya, dan hanlba dapat karib
kepada-Nya dengan perantaraan dzikir (selaln mgat) kepada-Nya,
sehingga mata batinya dapat melihat kepada-Nya.

Dalam ayat-ayat ini diteranglcan snatu cara sulok. Yaitu bila
mannsia memperhatilcan dengan mendalam sifat Rabbul Alantin,
Rahman, Rahim dan Maliki yaumiddin, niscaya mata batinya akan
terbuka, dan dalam batinya akan timbnl perasaan cinta yang amat
hebat terhadap Allah Ta'ala. Kemudian secara ruhani dia akan melibat
Allah Ta'ala serta terpengarnh oleh cinta-Nya, kemudian dia akan her­

teriak: "Hal Tuhan, hanya kepada Engkaulah hanlba akan menyembah
dan banya kepada Engkaulah hanlba akan mima perlOlongan."

DaIam sebuah badits RasululIah saw. menenmgkan, bahwa Allah
Ta'a1a berfrrman yaitn: "Aku teIah membagi Sural Al-Fatibah itu
menjadi dna bagian, sebagian untuk AKU dan sebagian untok hanlba­
KU. Apa saja yang diminta oleh hanlba-hanlba-KU dengan perantaraan
surat Al-Fatihah ini, tentu AKU akan memberikan kepadanya. Bila
OOrkata Ihdinash-shiratalmustaqim hingga akhir ayat, maka Allah

akan OOrfrrman :

Hamadan! abdi
"Hamba-KU memnji AKU".

39



Dan biIa bamba berkaIa Arrahmanir Rahim, maka Allah akan

berfuman :

Atsna 'alayaa 'abdi

..Hamba-Ku menyanjung-Ku",

Dan bila bamba berkata Maliki yaumiddin, maka Allah akan

berfuman :

Majjadani 'ahdi
..Hamba-Ku mengucapkan kebesaran-Ku".

Dan kadang-kadang Rasulullah saw, bersabda, bahwa Allah

berfuman :

Fawwadla ilayya 'abdi

..Hamba-Ku menyerahkan segala urusannya kepada-Ku",

Dan bila bamba berkata Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in,
maka AIlah berfuman: ..Aym ini adalah pembagian bersama antara­
Ku dengan bamba-Ku, apa saja yang diminta oleh bamba-Ku akan
Aku berikan kepadanya Kemudian bila bamba berlcata Ihdinash-
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shiratal-mustaqim hingga akhir ayat, maka Allah akan berfuman :

"Oo'a ini adalah untuk hamOO-Ku dan semuanya ini akan dicapai oleh
bamOO-Ku."

Dalam ayat ini.perlcataan na'budu lebih dahulu dartpada perlcataan
nasta'in. Setengah orang mengeritik ayat ini, katanya tanfik untuk
membakti kepada Tuhan dapatnya dengan pertolongan AIlah Ta'aJa,
kemudian kenapa na'budu lebih didahulokan dartpada nasta'in.

Jawabnya, memang ibadat itu dapat dilakukan dengan pertolongan
Tuhan, tetapi disini bokan menyebutkan pertolongan, banya meminta
pertolongan; \:arena bila di dalam hati manusia timbul keinginan
untuk beribadat, barnlah timbul untuk minta pertolongan kepada Allah
Ta'ala. Seseorang yang tidale mempunyai keinginan untuk beribadat,
tentu ia tidale akan meminta pertolongan. Jadi mesldpun taufik
melakukan ibadat ito tidale akan dapat tanpa kumia dan pertolongan
Tuhan, tetapi minta pertolongan itu timbulnya sesudah ada keinginan
untuk beriOOda~ itulah seOObnya maka na'budu didahulokan dart
nasta'in.

Jawab yang kedua ialah, "kehendale" adalah dart manusia dan
taufik untuk beramal datang dart Allah Ta'ala. Kalau kehendakpun
datang dart Allah Ta'ala, maka semua amal manusia akan jadi amal
yang dipaksakan. Jadi dalam ayat ini diterangkan, bahwa bila dalam
hati manusia timbul keinginan untuk beribadat, maka sehamsnya dia
mendo'a kepada Allah Ta'ala untuk melaksanakan keinginannya ito.
Dia harns berkata: ..0, Tuhanku hamba sudah mengamhil keputosan
untuk berihadat kepada Engkau, tetapi tanpa pertolongan Engkau,
keputusan ini tidale akan terlaksana dengan sempurna; sebab itu
tolonglah hamba dan beri taufikJah bamba supaya bamOO banya
menyembah Engkau saja, tidale menyembah selain dartpada Engkau."

Ibadat yang sempurna adalah nama dart merendahkan diri yang
serendah-rendahnya. Jadi arti dartpada ibadat, ialah manusia hams
meniru sifat-sifat Allah Ta'ala ke dalam dirinya. Cara-cara iOOdat
secara lahir ditetapkan semata-mata untuk meruhah perasaan dalam
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kalbu manusia, karena ibadat itu memang peketjaan bati. Penetapan

waktu, mengbadap Ice lciblat, berdiri sambi! memangku tangan, ruku'

dan sujud, bnkan1ah asaI ibadat, tetapi oleb lcareoa perbuatan jasmani

itu mempeugaruhi bati dan dape1 memusatkan perbatian, sebab itulab
maka ditetaplcao beberapa =-cara yang zabir uotuk salat.

Tetapi semuanya ioi adalab sebagai wadab yang Icedalamnya

aIcao dituanglcao susu ma'rifat, atau sebagai kulit yang didalamoya

tersimpao isi ibadat. Dalam ayat iui dan ayat yang sesudaboya dipakai
perkataao "kami" yakoi karoi meoyembab, karoi memiota pertoloogan

d<m tuojukkaolab kami jalan yang lurns, ini adalab sebagai suatu

isyarat, babwaIslam adalab agama Uoiversi!, yaitu Islam meogheodald
kemajuan semuanya, bukan bauya Icemajuan bagi perseorangan saja.
Juga dikebeodakioya setiap muslim meojadi peoi!ik bagi yang lain.

Tugasoya buIcao bauya dia seodiri yang beribadat, babIcao dia harns
meoganjurkao juga beribadat lcepada orang-orang lain, dan jangan
sekali-kali dia Jioggallcao anjuran itu, sehingga orang-orang lainpun

ikot pula beribadat bersama-sama. Bulcao dia sendiri yang tawakul
!cepada Allah, malab dia harns memberilcao pelajarau tawalc~1 kepada
orang-orang lain, dan jaogan dia berhenti sebelum orang lainpun turnt

bersamadia mengerjalcao tawakol itu. Bukan saja dia seodiri memohon

petuojuk, malab dia hams memberi nasihat kepada orang lain untuk
memoboo petunjuk itu dan jangan dia berhenti sehingga dalam hati
orang lain timbul pula mioat uotuk minta petunjuk itu dan turnt
bersama dia meugeIjalcaouya. Dan tiap-tiap meudo' a Jidale memakai

perkataao "aku" tetapi hams memakai perlcataao "kami". Inilab
semaogat peodidilcao dan tabligh yang menyampailcao Islam Ice

puocak lcemenangannya bauya dalam beberapa tabuo saja. Dan
selcarangpuo kalau lcaum Muslimin berhasrat ingio maju, malca dalam
batioya ditimbullcaonya mioat dan perasaan ini. Selama lcaum Muslim

belum meogucaplcao na'budu, nasta'in dan ihdina sebelum merelca
bersungguh-sungguh melaksanalcao jiwa yang terlcaodung dalam tiga
permobonan tadi, selama itn tidale ada tempat berpijakoya di dunia

dan tidale pula di alchirat nanti.
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Sebenamya ibadat, miota penoloogan dan moboo petUDjuk,

bauya dapat dilalcuk.an se=a berjamaat, karma OOIJIg se<nng bauya

dape1 meodirikan ibadat dalam masa yang tertelllU dandalam linglmog­
an yang teriJalas , Ya, orang yang dape1 membawa aMIr-llIlaknya dan
tetangga-tetangganya dalam me1akulcao ibadat ito, bararJi dia sudab

memperluas lingkuogan ibadat itu dan memperpaojimg masanya.

Memang tidale dape1 disaogkal, babwa yang dapat disebutkan "bamba"
yang sebenamya ialab yang Jidale membiarkan barta benda induk

semaognya jatuh ke tangan musob. Orang yang membiarkan Icebun
majikannya dirusak dan dirampok orang serta tidale berusaba memper­

tahaoIcaonya, Jidale patut dia dilcatalcao "bamba" yang sebenamya.

Di dalam ayat iyyaka na'budu wa iyyaka _'m ada bautahao

tentang masalah jabariah dan qadariah yang berlcembaug dalam

pikirao orang-orang.

Tentang affi!!I maonsia ada dua kesaIah-pahamao yang timbul
dalam kebauyalcao orang. Setengah meogatakan, babwa ape saja amal
yang terhit dari maonsia, semuanya itu adalah di bawah jabariyah
(paksaan), yalmi maonsia terpalcsa mengerjalcannya, artioya buIcao
dengan lcebendak:nya. Pendapat yang demikian dalam ahli agama-puo

ada dan kalangan ahli ftIsafat pun ada, dan selcarang setengab daripada
orang yang mahir dalam ilmu jiwa pun yang dilcepaIai oleb Dr. Freud
Profesor Austria, cenderung juga kepada pendapat ioi. Orang ahli
agama mengatalcao, Allah Ta'ala itu Malik, artioya memiliki dan
menguasai segala sesuatu. Sebagaimaoa se<nng Iosinyur ketilca

mendirilcao gedung, malca ada sebagian tegel disuruh pasaognya di
w.e. dan ada sebagiannya lagi disuruh pasaog dibagian atas gedung

itn; demikian pula Allab Ta' ala mempunyai kekuasaan penob, siapa
yang dikeheodald-Nya jadi orang bail< dijadilcao-Nya baik, siapa yang
dikeheodalci-Nya jadi orang buruk, dijadilcan-Nya baruk. Peogikot­

pengikot Masehi dengan menerima masalah "dosa dari warisao"

menguatkan masalah jabariyah ioi. Karena bila manusia tidale dapat

lepas daripada "warisao dosa" tanpa kafarab (penebusao dosa), maka
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orang-orang yang tidak percaya kepada kafarab terpaksa menjadi
orang berdosa. Masalah reinkamasi pun menguatkan pula kepada
masalah jabariah ini, karena tubuh barn yang didopatnya akibat
daripada dosa yang sudab dikeIjakannya dahulu, tentulah akan tinggal
di bawah batas-batas yang dikenakan kepadanya tersebab dosa yang
dahulu ito.

Asas dari kepercayaan ahli falsafah didasarkan kepada
pengalaman. Kata mereka, meskipun orang berusaha dengan sekeras­
kerasnya, toh tidak dapat juga dia terhindar daripada dosa. Dr. Freud
menjadikan masalah ini masalah ilmiah, katanya: Oleh karena masa
pendidikan manusia sudah dimulai sejak zaman sebelum diamempooyai
kehendak, yaitu dari zaman kanak-kanaknya, sedang kehendak dan
ikhtiar timbulnya dari zaman setelah baligh, sebab itu dapat dikatakan

bahwa kehendaknya itu bebas. Bahkan yang kita katakan "kehendak"
ito sebenarnya adalah kecenderungan yang telah timbul daIam dirinya
akibat dari pengaruh alam sekitarnya waktu masih kecilnya. Orang
menganggap perhuatan-perbuatannya itu dengan kehendak sendiridan
pi!dran-pikirannya bebas, padahal semuanya itu adalah akiba~daripada
pengaruh dimasa kecilnya, dan karena pengaruh-pengaruh itu telah
menjadi sebagian daripada dirinya, sebab itu disangkanya bukan
pengaruh dari loar, tetapi dianggapnya kehendaknya sendiri.

Pendapat Dr. Freud ini bukanlah suatu pendapat yang barn, teorl
yang begini daIam Islam pun telah ada, buktinya Rasulullah saw.
bersabda: "Semua anak-anak dilahirkan menurut fitrat Islam, ibu­
bapaknya yang menjadikannya Yahudi atau menjadikannya Nasrani."
Yakni di bawah pendidikan orang tuanya sebelum anak-anak itu
dewasa sndah menerima pendirian yang salah itu. Demikian pula Nabi
Muhammad saw. dengan menyuruh memperdengarkan adzan di
telinga anak-anak yang barn lahir, beliau mengakni pentingnya dan
luasnya pengaruh waktu masih zaman kanak-kanak itu.

Dalam ayat maliki yaumiddin wa iyyaka na'budu. Quran Karim
telah menyangkal bagian yang salah dari pendapat ini. Karena daIam
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bentuk jabariah, maka hukuman dan ganjaran ito adaIah perhuatan

yang tidak berarti. Deugan ayat iyyaka na'budu dapat diketahui,
bahwa "kehendak" manusia adalah bebas, meskipun ditinjau dari sato
sudut dia agak terhatas; tetapi tidak dapat disangkal, bahwa dia masih
mempunyai kebebasan. Yaitu bila dia melihat petunjuk, dia dapat
mengambil suatu jalan yang barn ootuk dirinya. Umpamanya mesldpun
manusia terpengaruh oleh pikiran-pikiran yang buruk tetapi bila dia
merenungkan dengan secara mendaIam sifat-sifat Allah Ta'a!a, maka
suara dari iyyaka na'budu akan timbul dari daIamnya, dan tiada
seorang pun dapat mengingkari hal ini. Apakah yang dikatahn oleh
Dr. Freud dengan murid-muridnya, bila kepada mereka diajukan
pertanyaan, bahwa keadaan selamanya berubah dan pendapat pun
berubah-rubah pula; dunia tidak pernah tetap daIam sato keadaan.

Kalau pengaruh masa kecil ito demikian benar hebatnya, sehingga
tidak dapat manusia berlepas diri daripadanya, maka hendaknya dari
mulai Adam daliulu sampai sekarang dooia beIjaian di atas satu jaIan
saja, tetapi kita lihat dunia berkali-kali berubah dan dewasa inipun
sedang mengalami perubahan pula. Dengau ini dopat diketahui,
bahwa perubahan-perubahan ito mungkin teIjadi yang dapat menukar

aliran pikiran manusia dari suato jurusan yang mempengaruhinya
sewaktu kecilnya ke jurusan yang lain. Quran Karim memberikan

dalil-dalil yang nyata tentang hal ini, tetapi disini bukanlah tempatoya,
hanya secara sepintas lalu sudah diterangkan sedikit dari ayat-ayat
yang sudah lewat.

Sebaliknya dari kepercayaan jabariah tadi, ada pula suatu
kepercayaan yang dinamai qadariah. Artinya, manusia bebas daIam

pikiran dan perbuatannya. Yakni Allah Ta'ala sedikitpun tidak campnr
tangan daIam segala perhuatan manusia. Pendapat inipoo ditolak juga
oleh Islam. Islam berkata: "kamu tidak akan dopat meliwatkan begitu
saja segala suasana yang mempengaruhi manusia di sekitarnya'.
Sebab itu mestilah ada Suatu wujud yang tertinggi yang bebas dari

segala pengaruh suasana itu, yang menjadi penilik dan penjaga
manusia; dan bill\pengaruh-pengaruh buruk itu sudah merupakan
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bahaya yang OOsar, maka dia akan menolong manusia melepaskan diri
dari bahaya itu. Dengan mengajarkan do'a Iyyaka nasta'ln, di
hadapkannya perhatian manusia ke arab itu. Yaitu Tuhan kamu itu
tidaklah duduk OOrpangku tangan saja, bahkan Dia melihat segaia
kesukaranmu, bila kamu OOrmohon kepada-Nya, tentu akan diOOri­
Nya, ketuklah pintu-Nya tentu akan dibukakan bagimu.

.:-£. '1.11;;( ~- \ItS~ \r,;::;- ~ ,/ /
IHDINASH SHIRA TAL MUSTAQIM

LOGHAT:

Ihdina artinya, tunjukilah kami jaian yang lurus, petjaiankanlah
kami di atasjaian yang lurns ito, kemudian tuntunlah dan sampaikanlah
kami ke tempat yang dituju.

Dalam Qur'an Karim, kata ..hidayat dipakai untuk OOherapa
malrna. Satu di antaranya memOOri kekuatan kepadanya,' dan terns
menugaskannya daiam peketjaan ito. Kedua, artinya memanggil
kepada petunjuk. Ketiga, artinya ialah membimbing dan menuntun.
Keempal, artinya iaiah persesuaian dan minat terhadap jai~ yang
lurns. Ada lagi maima hidayat itu, iaiah kemenangan. Dan Quran
Karim dapat diketahui, bahwa hidayat itu bokan nama dari suatu
benda, tetapi dia mempunyai derajat yang tiada terhingga. Orang­
orang yang sudah dapat menarik kurnia Allah swt., mereka dapat
melihat derajat yang kedua sesudah melihat derajat yang pertarna dan
OOgitulah seternsnya dengan tiada herkesudahan.

S h I rat artiliya jaian yang hersih, yang lurns dan rata.
Mus t a q I m artinya jaian yang lurns dan ringkas.
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TAFSIR :

Daiam ayat ini diajarkan sebuah do'a yang paling tinggi dan
paiing sempurna, yang tidak ada handingannya. Do'a ini bukanlah
untuk suatu hal yang terlentu saja, bahkan untuk segaIa macam hal,
OOsar alau Irecil, duoia atau agarna. Pendekuya untuk segaIa macam
peketjaan dan urnsan dapat diambil manfa'atnya dari do'a ioi. Tiap­
tiap peketjaan waiaupun hercorak agama atau duoia, tentu ada jaian
untuk melaksanakannya. Kalau jaian ito ditempuh, tentu akan herhasil,
kalau tidak ya tidak.

Kadang-kadang untuk melaksanakan suatu peketjaan kelihatan
OOherapa jaian dan cara; setengahnya tidak haIaI setengahnya halai.
Kemudian di antara jaian yang haIaI ito, ada yang dengan lekas dapat
menyampaikan orang kepada yang ditoju, dan setengahnya lama barn
sampai kepada. yang dituju ito.

Daiam do'a Ihdinas sharaJhal mustaqim kita diberi pelajaran,
bahwa kilil selamanya meminta do'a kapada Allah Ta'aia, agar Allah
Ta'aia menunjukkan kepada kitajaian yang balk yang dengan hetjaian
di atasnya kita akan sampai kapada tempat yang ditoju dengan
selekas-lekasnya. Alangkah sederhana, aiangkah sempurna dan
aiangkah luasnya do'a ini? Dan barang siapa yang biasa memanjatkan
do'a ini, tentu dia akan berusaha dengan segaia ikhtiarnya untuk
menyempurna-kan segaia cara bagi mencapai maksudoya itu. Karena,
kepada orang yang tiap waktu diOOri peringatan, bahwa untuk
mencapai tiap-tiap maksud ada jaian yang balk dan ada pula jaian
yang bumk, dan din selamanya hams berusaha untuk memilih jaian
yang balk itn, kemudian di antara jaian-jalan yang balk itu, din hams

memilih jaian yang seringkas-ringkasnya yang sedekat-dekatnya,
tentu saja otak dan pikirannya akan meresap henar terhadap pelajaran
yang balk ini. Nyatalah bahwa seseornng yang mendo'a terhadap
Allah Ta'aia supaya diperlihatkan kapadanya jaian yang lurns, otuk
dan pikirannya pun akan mengambil pengaruh yang balk dari do'a ini.
Dan semua kesungguhan dan ikhtiarnya dalam semua peketjaannya
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akan dipergunakannya untuk mencari jalan yang demikian..Barang
siapa yang memperbatikan dasar-dasar yang tersebut di bawah ini
dalam segala pekeljaannya, yaitu: Pertama segala pekeljaannya barns
dengan jalan yang baIaI; kedna janganlah hendaknya dia merasa puas
dan menerima atas snatu derajal, bahkan hendaknya dalam hatinya
selalu ada cita-cita untuk kemajuan yang tidak terbatas; ketiga
janganlah hendaknya waktu terbuang-buang, bahkan hendaknya dia
dapat bekelja dalam waktu yang sesingkat-singkamya untuk me­
nyelesaikan pekeljaannya; terhadap orang yang demikian tidak dapat
diragui lagi ketinggian maksudnya, kebaikan amalnya, dan keuletan

usahanya.

Aku berpendapat kaJau kaum Muslim mengucapkan do' a ini
dengan ikhlas dan menggambarkan tujuan-tujuan do' a ini dalam
otaknya, maka faedahnya secara do'a sudah tentu ada, bahkan selain
dati itu tidak pula kecilnya efek yang membekas atas jalan pikiran
mereka. Setengah orang mendebat katanya, kepada tiap-tiap Muslim
diperintahkan dalam sembahyangnya membaca ihdinash shirathal
mustaqim, dan Rasul merekapun dahulu tiap-tiap hali membaca do'a
ini, apa beliaupun belum juga dapat shairhatal mustaqim. 'Alangkah
menggelikannya keritikan ini dan a1angkah mentakjubkannya, bahwa
OIlIIlg-orang intelektuil dati Masehi dan Hindu seenak-enakaya saja
meIancarkan keritikan ini dan mereka heran apa yang akan dijawab
oleh OIlIIlg Islam. Jawabnya, pertama sebagaimana tadi telah diterang­
kan hidayat itu artinya bokan hanya menunjukkan jalan saja, bahkan
menunjukkan, menjalankan dan membimbing sampai ke tempat yang
dimju. Jadi untak bermacam-macam orang yang mendo'a, artinyapun
bermacam-macam pula. Untak OIlIIlg yang belum mengetahui jalan,
do'a ini berarti: tunjukkanlah kepada kami apakah hidayat itu dan

dalam agama mana adanya.

Orang yang sudah mengetahui petunjak tetapi masih mengbadapi
bermacam-macam kesukaran untuk menerima, umpamanya kelemahan
dirinya, atau rintangan dati ternan-ternan dan kawan-kawannya, atau
pemimpin robani yang kamil itu jauh tempamya dan untak sampai ke
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sana agak sukar, alau ditempat kediamannya tidak ada OIlIIlg yang
saleh yang dapat mendidiknya; bagi orang yang begini do'a itu berarti
sampaikanlah kami kepada petunjak itu. Yakai secara ibniah dia
sudah mengetahui hidayat, tetapi secara amaI dijauhkan hendaknya
rintangan-rintangan yang menghambamya dati hidayat itu. Bagi
seorang yang sudah mengetahui hidayat secara ihniah dan kesukaran­
kesukaran amaIpun sudah terhindar pula, dan sekarang dia sedang
beljalan di atas jalan itu, untak orang ini do'a ini berarti: Hal Tuhan,
hidayat Engkau sangat luas, jalan-jalan irfan tidak terbatas; bimbinglab
bamba ini dengan kumia Engkau teros menuju kemajuan, jangan
hendaknya langkah bamba berhenti disnatu tempal, dan hendaknya
sebanyak-banyakaya bambadapat mengetahui rabasia-rabasia kebenar­
an iui dan hendaknya bamba mendapat taunk untuk mengeljakannya
lebih banyak dati yang sudah-sudah.

Dengan ml;mperbatikan ketiga macam makaa ini, apa adakah
seorang manusia pun pada snatu waktu yang tidak berbajat kepada
do'a ini? Memang Rasulnya kaum Muslim saw. seorang yang amat
Kamil, tetapi Tuhan Islam mempunyai kekuatan yang tidak terbatas.
Meskipun seseorang sudah mencapai snatu kemajuan, baginya masih
ada juga kelonggaran untuk kemajuan yang lebih tinggi. Untuk itu
selamanya dia masih mengucapkan do'a ihdinash shiratal mustaqim.

J;mgankan lagi agama, dalam urusan pengetahuan duniapun ilmu
manusia masih dapat bertambah. Tidak ada snatu ihnupun yang di
dalamnya tidak ada kelonggaran untak bertambah. Jadi dalam urusan
duniapun manusia masih membutuhkan do'a ihdinash shiratal
musqatim. supaya dengan perantaraannya ihnu dapat bertambah.

Sebenarnya do'a ini bukannya jadi sasaran untak dikeritik,
bahkan dia mengemukakan snatu ide yang sangat luas dalam Islam
tentang ilmu pengetahuan, dan menjadi dalil yang amat kuat tentang
keluhuran Quran Karim. Quran datang ditengah-tengah agama-agama
yang ada di dunia iui. Semna agama yang terdahulu itu dimansuhkan,
dan dia da'wakan pendirian snatu agama yang barn dan sempurna.
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Tapi meskipun demikian dia bukanlah seperti agama·agama yang
dahulu itu yang mengatakan, bahwa ilmu pengetabuan sudah habis
daIam masanya, bahkan dia mengatakan, bahwa ilmu pengetabuan

selalu akan bertambah dan ~denganperantaraannya, dan
unlUk illl diajarkannya do'a ini kepada orang Islam, jugadiwajibkannya
mereka membaca do'a ini 30 - 40 kali dalam sehari semalam.
Deugan demikian telah diJuaskannya pandangan manusia tentang
ilmu pengetabuan dimasa depan.

Ada setengah orang yang mengeritik pandangan ini, mereka
berkata, kalau begitu Quran Karim bukanlah petunjuk yang
penghabisan, karena kalau ilmu pengetabuan masih dapat bertambah,
kenapa kita tidak dapat menerima, bahwa suato waldu nanti Quran
Karim pun akan mansuh pula, dan tempamya akan digantikan oleh
sebuah kitab yang lebih bagus daripadanya. Jawabnya: Pertama kami
tidak mempunyai keberatan kalau ada orang yang dapat membawa
kitab yang lebih sempurna daripada Quean Karim, dan yang akan
memansuhkannya. Tetapi dalam masa tiga belas abad yang sudah
liwat ini, tidak ada sebuah kitab demikian yang datang. Golongan ahli
falsafat dan orang-orang yang eenderung kepada agama yang salah
sudah berusaha sekuat tenaga, tetapi sarnpai sekarang mereka belum
berhasil. Jadi oleb !<arena sarnpai saat ini belum ada sebuah kitab yang
dikemukakan pelawan Quean, sebab itu kita tidak periu mengambil
perbatian terbadapnya. Jawab yang kedua ialah Quean Karim adalah
Alam Robani. Apa Slija keadaan yang berlaku alaS a1am jasmani ini,
itu pula yang akan berlaku kepadanya. Dalam urusan dunia tiap-tiap
hari ilmu manusia kelibatan bertambah, tetapi tidak peruab kejadian
tiap bari dunia berganti. Yang kelihatan banYa rahasia'rahasia yang
tersembunyi dalam dunia lama ini juga yang dapat dicapai oleb
manusia. Demikian pula sesudah turunnya Quean Karim yang sebagai
a1am robani, tidak dibutuhkan lagi suatu kitab yang barn. Tetapi dia
tidak membendung ilmu pengetabuan. Sebagaimana memperbatikan
dan menelaah undang·undang a1am secara mendalam, ilmu pengetabuan
dunia terns bertambah, demikian pula Quean Karim mempunyai

so

"bas-nah pengetabuan yang sangat luas danliQIIl>~dipandang
dari sudut penyelaman manusia secararohani. Orang yang memperhati.
kan ini, seberapa banyak ikb1as yang diucapkannya daIam do'a
Ihdinash shira/al mus/aqim, sebegitu pulalah rahasia·rahasia Quran
Karim akan terbuka kepadanya. Jadi meskipun Quean Karim adalah
kirab yang pengbahisan tidak akan ada kekurangan d3Iam kemajuan
ilmu, babIqm lebih pesat darlpada kemajuan yang sudah.sudah.

Pendapatinti]'tkan oleb ayat Quean yang berbunyi: AlJadzinahtadau
zadahum h (Mubammad: 17) /W;iJlya; "Orang yang sudah dapat
petunjuk, .Jk Ta'ala akan menambah lagi pelllnjuk kepada mereka".
Jadi bidayd 'bukanlah nama dari suatu banda, bahkan nama daripada

untaian ke naran yang amat lnas, bila snam untaiannya telah bahis
akan mune dengan segera untaian yang kedua.

Aku ~punyai pengalaman sendiri, tidak ada suam masalah
agama yan ilmunya tidak tersehut daIam Qurnn Karim. Dengan
adanya t ini, mendengaritan seman syariat yang lain, sarna arti.
nya dengan g yang duduk ditepi sebuah mala air yang jemih,
kemudian dia pergi mencari air ke tempat yang lain.

Aku beran melihat orang-orang yang tiap bari mendo'a ihdinash
shira/at mUSlaqim, kemudian mereka berpendapat bahwa apa yang
telah ditulis oleb para mufassirin zaman dahulu tidak dapatlagi ditulis
lebib daripada itu. Ttdak ada suatu ilmu dalam Quran Karim melebihi
ilmu yang telah diterangkan oleb mereka ito. Kalau ini benar,
mengapa mereka masih mendo'a ihdinash shira/al mus/aqim. Menurut
aqidah mereka Allah Ta'ala tidak mempunyai apa·apa lagi yang akan
diberikan kepada mereka. Mereka bendaknya membeli tafsir yang
lama atau meminjam kepada orang lain untuk dibaca; tidak berguna
mereka menghabiskan waktu untuk membaca do'a ini.

Do'a ini demikian sempumanya sebingga daIam segala urusan
dunia atau agama, manusia dapat mengambil faedah daripadanya.

Orang yang bendak mencari petunjuk walaupun dari golongan agama
manajuapun, tidak dapatmengemukakan uzumya untuk tidakmengam.
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SIRATHAL LADZINA AN 'AMTA ALAIHIM, GHAIRIL
MAGHDLUBI 'ALAIHIM WALADL-DLAAALIIN.

LooHAT, An'amta artinya menganugernb.i niIanat serta me­
nambahnya. Perkataan ini hanya dipergunakan untuk wujud yang
berakaI. Bagi wujud yang tidak berakaJ seperti hewan dan sebagainya
tidak dipakai orang perkataan ini. Jadi tidak dikatakan, kuda alau
lembu itu telah dianugerahi niIanat.

Al ghat/lab artinya pendidihan darah dalam bati keUka hendak
menghukum yang berbuat jahat. Bersahda Yang Mulia Rasulullah
saw.: Jauhilah kemarahan, karena dia itu adalah suatu ham api yang
dinyalakan di dalam bati anak Adam; apa saudara-saudara tidak me­
lihat seseorang yang sedang marah itu, rnatanya merah dan urat-ural
lehernya tegang tersumbul. Bila gbadlab ini dinisbatkan terbadap
Allah Ta'ala maka artinya hanya "menghukum yang membuat dosa"
saja, tidak carnpur hal yang lain. I) Jadi "ghainl maghdlubi 'alaihim"
artinya: orang-orang yang dipandang oleh Allah Ta'ala burukantalnya,
dan sudah .dipulnskan unlnk dihukum.

Waladl dlaaalliin. Dlalla artinya menyimpang dari jalan yang
lorus; dan sebagai lawan dari "hidayat".

Dlalla artinya: tiap perbuatan yang menyeleweng dari kebenaran,
disengaja atau tidak, kesalahan sedikil atau dosa besar.2) Dlalla jnga
berarti: hibnk dan fana dalam sesualu peketjaan. Dalam Quran Karim
ada ayat: Alladzi1U1 dlalla sa'yuhumfil hayatid dunya, mereka belul­
belul telah karam dalam kesibukan dunia semata. Dengan pengertian
inilah yang tersebul dalam ayat "Wa wajadaka dlallan fa hada",
artinya: keUka Allah Ta'ala melihal engkau (Muhammad saw.) telah
hilang dan fana dalam lautan k ecintaan-Nya, maka dilUnjnkkan-Nya-
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AI Mufradat fi gbaribil Quean.

Al Mufradat.

1)

2)
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bil faedah daripadanya. Dalam ihdinash shiratal mustaqim hanya ada

P
ermohonan minla diperlihatkan jalan yang lurus, yang udak bercacat.

tidak tersebut nama sualU
Dalamnya tidak tersenama suatu agama,
tarekat, tidak ada isyarat untnk suatu golongan yang tertentu. ~~
semala-mala permohonan untuk kebenaran yang murm yang .
bercampur, yang dapat diulangi oleh semua orang tanpa me~::;:k~~
kepercayaan alaU keyakinannya. Seorang Masehl, seorang u I,

. Z teri seorang Budhlsh dan seorang
seorang Hindu, seorang oroas , tidak dapat

Dahriyah yang tidak percaya kepada salah salu agama pun da
ahri ah tidak percaya kepa

mengeritik kepada do' a ini. Seorang D Y
Tuhan telapi dapat berkata: kalau betul ada Tuhan maka saya
bermo~on kepadanya supaya diperlihatkannya kepada sayaJalan yang

lurus itu.
Ringkasnya, do'a ini adalah meliputi, tidak ada bahayanya, dan

b tuJtkannya; tidak ada halanganm Tiap orang tiap waktu mem u .
umu . . h okann a Pengalamanku, orang-orang
baginya untuk udak memo 0 Y ., .• 'balk Allah
dari agama lain yang memohookan do a Illt atas nasi u, Ale

be I lam kepada mereka. u
T ' ala telah membukakan ke naran s .

a . kan ngalaman, bahwa barang siapa
mempunyai keyakinan berdasar pe . T ' ala
saja yang membaca do' a ini dengan hali yang murm,. Allah ~ki

dakan bahan-haban untuk hidayatnya. Tldak muno n,
tentu akan menga bal' d an

ang yang berteriak-teriak mohon petunjuk akan kem I eng
~:.mpa tangan dari pintu istana Tuhan yang menjadikan semesla alam

ini.



lab jaJan kepadaDya. Dalam babasa Urdu dan IDggris pun peribabasa
ini terpakai juga.31

OIeb kareoa~mmad, RasuluIIab saW. bl:rll!IND 'o!mp lamaa1ya
telab mabuk dan 1IeOIab-olah Cana daIam percin!aaIl ierlladap Allah
Ta'aJa. maka hal clemildan sangat berkenan Icepada Allah Ta'aJa.

aldtimya cinla beliau ilU dibalas pula oIeb Allah Ta'ala deilgan mem­
bawa beliau kemabligai-Nya.

Betul, dlalla ini biasanya dipakai untuk arti yang buruk, tetapi
bila dipergunakan arti yang baik maka disaua mesli ada qarinalmya,

seperti Iafaz "hada" daIam ayat rersebuL

TAFSIR. Bila Slldab diajarl<an do'a moIioo diperlibatkan jaJan
yang Iurus, maka daJantuya telab temlllSUk, jaJan ilU beudalroya jaJan

orang-orang yanglelab Engkau anugerabi uiIrnuIl, yaIali but.an jaJan
yang biasa, tetapi jaJan mereka yang telab IenIidilcIterlaIib rub dan

aldlIak mereta sdUgga teIab menduduld derlgat yang linggi.

Alangkah moIdt dan indaImya tujuau yang disara3llam oIeb Islam
kepada setiap mnslimjn, baru pada swab yang perIema. Dilmjuibn
Icepada mereka but.an illmya meagingini amaI yang baik-baik saja,
tetapi beudalroya~beI:kdI!~ turut di daIam caDl:-g
yang telab tueIl!llJI daIam pedomllun~ !rejlllnM babIIgai
nilallat-lliIcmat ilU: 0iraIlg yang cinta Icepada Allah Ta'a1a 0dK mdi
illmya tinggaI daI8~ yang readab • KeciF!!1laa temadap
Allah Ta'a1ameajdbn bali MllmJllIia clemildau '-ya. sebmggadia

tidak rela llanya~ kemeuangau yang biasa •

MalIa dill~~Ilim.kareoa daIam itImr~ Allah
Ta'aJa. tiada SUBIa IltIlda IaiIl yang lUa me!!W!!!!lrM batiIlya. Siapa
yang~ Allah Ta'ala IelJlU seml3ll \rem.tlj_ .. ditlii1lUlilya.
Siapa yang Slldab _gem akan Allah Ta'aJa. dia _ 0dK akan

3) DoIam__ ! I .• pill """'lle;ial~"VU'"-"1""""._­
_ daa ""jiia tIJa !>our bpo4Ia ri ..... Pea"

menganggap suatu kemajuan itu sebagai kemajuan yang terakbir.

Bukan hanya ini saja, bahkan dibalik itu ada lagi satu kegembiraan
bag. seorang mUkmin, yaitu keinginan demikian bokan saja terbit dati

hat1Oya, malab Rabbnya sendiri mengajarkan kepadanya bahwa: Hall­
haUlah, kllmJu Jangan mau diberi pangkat yang rendah saja; mintalah
~arang yang baik kepada-Ku, telapi jangan barling yang baik yang

kurang mla1Oya, bahkan barling yang baik yang telah dimenangkan
oleh orang-orang yang berlomba dalarn perlombaan merebutkan
benda-benda yang baik; sena bokan badiah yang dimenangkan dalarn

satu perlombaan saja, telapi mintalah hadiah yang telah dimenangkan
dalarn selurnh pertandingan.4)

. Nikm·at alau hadiah artinya menganugerahkan suatu barang yang

blllk unluk ~enyatakan kesenangan bati terhadap orang yang
dllu~ugerah', b'ar. badiah duniawi alaupun diniah. Dalarn Quran

Karunpun terpakai pula kala "nikmat" dengan makaanya yang luas
101. Dalarn surah Bani Israil Allah Ta'ala berfuman: "Bila Karoi

menganUgerahkannikm~kepada manusia, dia memalingkan mokanya
dan menJaubkan dmnya. ) Yakai jangan lagi akan henerima kasih dan

hersyukur alaS nikmat itu, malah sehalikuya dia jadi Ialai lengah

terhadap Karol. Dan ayat ini diketahuilah, bahwa nikmat artinya
kekayaan dunia, ilmu pengetahuan, kehormatau dunia dan sebagainya

K:u:eua inilah henda-benda yang merupakan anugerah dan kumia ctari
Allah Ta'ala, dan banyak di antara manusia sesudah menerima komia­
kumla 10' bukan menarnbah perhatiannya terhadap Allah Ta'ala
bahkan sebaliknya jadi lupa kepada Allah Ta'ala.

B.egitu pula, terlepas dati kesu.karan alau lerhindar dati musibah
pun dikutakan "nikmat" juga. Dalarn Quran Karim Allah Ta'ala

berfuman: Hai orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah Ta'ala ke
atasmu ketiku suatu kaum hermaksud hendak mengulurkan taugannya

4) Ka.lau dalam bahasa sekarang. hadiah pertandingan finale. Peny.
5) Bani Israil, ayat 83.

55



kepadamu (dengan niatjahat), maka oleh Allah Ta'ala dihalangi-Nya

tangan mereka (agar jangan mencelakakan kamu); serta taqwalah
kamu kepada Allah eTa'ala karena sudah sewajarnya kepada Allah
Ta'ala-Iah hendaknya orang-orang mukmin itu bertawakkal.

6
)

Dalam ayat ini, terhindar dan terpelihara dart serangan musuh,

dinamakan nikmat.

Memang tiap kebajikan itu dinamai nikmat, tetapi tidak pula

dapat diragu-ragui, bahwa setengah dart kebajikan itu secara yang
amat khas patut benar diberi nama ..nikmat"; karena di antara
anugerah yang beraneka ragam itu dia adalah laksana jempolannya
atau sitentengnya. Dalam Quran Karim Allah Ta' ala berflflIlan:
"Ketika Musa as. berkata kepada kaumnya, hal kamnku ingatlah
olehmu nikmat Allah ke atasmu, yaitu di antara kamu dijadikan-Nya
banyak nabi-nabi, dan kamu dijadikan-Nya raja-raja, dan kepadamu
diberikan-Nya segala macam apa yang tiada diberikan-Nya kepada

d· 't 1)segala suku bangsa yang ada I zaman I u.

Dalam ayat ini disebulkan-Nya segala sesuatu yang patut
disebuikan nikmat bagi manusia, dan kepada bangsa Yahudi dikatakan
bahwa segala macam kurnia banyak dianugerahkan kepada mereka.

Ketinggian dan kesempnmaan manusia adalah karena tiga macam.
I) duniawinya, 2) diniahnya, 3) nisbat duniawi dan diniahnya. Yakni
selain dart ketinggian duniawi dan diniahnya ada lagi semacam
keunggulan, yailu kelebihan seseorang atas orang lain atau suam

bangsa atas bangsa-bangsa yang lain.

Terbadap kelebihan yang begini biasanya fitrat manusia amat
gemar kepadanya. Yakni dia bukan banya mengejar ketinggian saja,
letapi dia mencari ketinggian yang akan membawanya ke tingkat yang
lebih tinggi dartpada orang-orang atau bangsa-bangsa sezamannya.

6) AI Maidah. aya' II.

1) Al Maidah • aya' 20.
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D~am ayal yang tersebut di atas, nabi Musa a.s. menggabungkan
ketiga ketinggian itu kepada Bani lsrail.

Pertama, mereka dianugerahi nikmat-nikmat duniawi, sehingga
beberapa abad lamanya turnn temurnn mereka menjadi raja. Semna
kemuliaan dunia untuk kesempurnaannya mengbendalci kerajaan.

Dal~ suatu ~an~sa yang ada kerajaan, berartri semua pintu-pintu
kemajuan dUOlawl terbuka bagi mereka; dipeJ:gunakan atau tidakn
terserah kepada mereta. ya

Kedua, seba~~ana kerajaan adalab menjadi sebab dart kemaju­
an-kemajuan dumaWl dan sebagai titik pengbabisannya, demikian
pulalah nubu,,:,at atau kenabian adalah sebagai sebab bagi kemajuan­
kemajuan dinlah dan sebagai titik pengbabisannya. Tentang hal ini
nabl Musa a.s. berkata kePada kaum belinu, babwa pwteak kebaba .
.. d' gtaan
lmp~n lanugerahkan juga kepadamu; dan bukan satu dua saja tetapi
untalan para nab! yang panjang telah dianugerahkan kepadamu.

Nikmat yang .ketiga a~ab nisbat ketinggian. Yakni bukan saja
sudah men"dapat. nikmat dumawi dan diniah, babkan telah mendapal
lebih banyak, dlbandingkan dengan bangsa-bangsa yang lain, yang
menyebabkan ada keunggulannya dart bangsa-bangsa sezamannya.

Dengan ayat : Wa aaJaakum rna lam yu' tiahadan miMI
'aalamin, N~~i Musa a.s. memperingaikan kaumnya, babwa nikmat
yang melebihl bangsa-bangsa yang lain pun dianugerahkan Allah
Ta'ala juga kepadamu.

Bukan sajakerajaan, tetapi silsilah alan untaian kerajaan diberikan
k~padamu: dan bokan saja kenabian, tetapi banyak nabi-nabi yang
dlbenkan k~padamu, yang menjadi pemimpin bagi nabi-nabi yang
lam. ladl ketiga macam nikmat ini diberikan kepadam d . .." . u, uOlawIJuga,
dlmah .juga dan kelebihan serta keunggulan dart bangsa-bangsa lain­
pun, nikmatnya dianugerahkan juga kepadamu.

Perkataan ini adalah dart nabi Musa a.s. tetapi susunan kaJimatnya
adaIah dart Quran Karim. Seorang yang mempunyai pandangan luas,
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tidak mungkin tidak membekas dalam batinya, melihat keringkasan

kaJimat ini serta keluasan arti dan maksudnya.

Peraturan ayat shirllUJI ladzina QIl'amla 'alaihim dengan ayat

ihdinash shiratal mustaqim telah meoimbu1kan keluasan yang bebat
dalam makoanya Ayat ini mengatakao kepada seoraog muslim,
babwa maksudnya bokan banya mobOo diperlihatkan jalan lums saJa

untuk mencapai cita-citanya, atau mohon dimasukkan dalam golongan
orang-orang yang telab dianugerabi nikmat saja, tetapi moho~ ditunjuk­
kan semua jalan petuojuk. semua pelajarail dan semua 'man yang
dabulu telab diperlihatkan kepada golongan orang-orang yang telab
diberi nikmat Dengan menimbu1kan harapan yang tinggi ini, Quran
Karim telab melimpahkan suatu kumia yang amat besar dalam umat

Mubammadi.
Meskipun dengan adanya pertanyaan yang jelas ini tidak

dibutubkan lagi suatu keterangan, babwa bagi kawn Muslim selalu
terbuka segala pinto kemajuan, namun karena rata-rata. dalam ka~m
Muslim, telab beljangldt penyakit "putus asa", ~bab ItU hams kita
lihat apakab makna yang dituju oleb Quran Karim dengan "m,obon

tun
,iuk" itu dan adakab dijanjikannya untuk mengabulkan do a ItU

pe. ' J~
atau tidak? Dalam surab An-Nisa, Allab Ta'ala berfll1I\an: "
mereka (!:awn Muslim) mengamalkan apa yang diajarkan kepada
mereka. niscaya natijabnya baik bagi mereka dan lebih menguatkan
iman mereka; dan akan Kami berikan ganjaran yang besar ke~ada
mereka dari Kami. Dan akan Kami tunjukkan kepada mereka Jalan

yang lurus. Dan barang siapa yang ita'at kepada AJlah dan Rasul-Nya,
yakni Muhammad Rasulullah saw. mereka tennaSuk golongan oran~­

orang yang diberi nikmat oleb Allab Ta'ala. yaito golongan para nabl,

golongan para siddiq, golongan para syabid dan golongan para salih;
baik 8)

rnereka ini adalab teman-ternan yang amat .

Dalam ayat ini disebutkan nikmat-nikmat yang telab ditaqkdirkan

8) An Nisa 66 - 69
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untuk kaum Muslimin. Kata-katanyapun yang tersebut daIam surab Al
Fatibab juga, yaitu sbiratal rnustaqim dan an'amallahu'aIaihim.

Kernudian golongan orang-orang yang diberi nikmat itu dijelaskan
pula yaitu para nabi, para siddiq, para syabid dan para salih. Dengan
ini diketabuilab, babwa nikmat yang disuruh tuntut daIam surab Al
Fatibab kepada kaum Muslimin adalab derajat-derajat kerobanian
yang tinggi secara diniab, dan semua pangkat-pangkat ito menurut
Allab Ta'ala akan dicapai oleb kaurn Muslimin.

Setengab orang rnengemukakan kritikan yaitu ayat ma'al/adzina
an 'amallahu 'alaihim artinya: "beserta orang-orang yang telah diberi
nikmat", bokan "termasuk golongan orang-orang yang diberi nikmat",
Kritikan ini nyata benar kelemabannya Kalau kata ,,rna'a" ito di­
bubungkan dengan kata "annabiyyio" rnaka dapat dikatakan, babwa
dalam ummat Mubammadi tidak akan ada nabi, yang ada banya
orang-orang yang heserta para nabi saja, padabal kata "rna'a" itu oleb
Quran Karim dipertautkan dengan kata "an'amalJabu 'alaihim". Jadi
kaJau "ma'a" diartikan, babwa perkataan yang datang kemudian ma'a
artinya derajat itu tidak akan dicapai oleh kaurn Muslintin, yang akan
diperoleh mereka banya "pesertaan derajat" he1aka, hukan derajatnya,
rnaka akan ada seorang juapuo yang rnendapat nikmat atan anugerab,
tetapi beberapa orang di antara mereka akan tinggal beserta orang­
orang yang telab diheri nikmal; sedang arti sernaeatu ini ditolak oleh
Quran, Hadits dan akaJ yang 'sehat.

J~ dikatakan, babwa kata "rna'a" ini sebenamya bertautdengan
kata penjelasan kemudian an'amailahu'aIaihim, rnaka kritikan inipun
akan salab pula; karena dalam kata penjelasan ito tersehot 4 golongan,
yaitu golongan para nabi, para siddiq, para syabid dan golongan
salihin. Sekarang jika rna'a ito artinya banya "pesertaan" semata
bukan "termasuk dalam golongan" tuaka ayat ini berarti, kaurn
Muslim tidak seorangpun yang jadi nabi, banya tinggal heserta para
nabi; tidak seorang pun yang akan jadi siddiq, hanya tinggal heserta
para siddiq; demikian pula tidak seorangpun yang akan jadi syabid
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ataujadi salih, hanya akan tinggal beserta para syahid dan para salih!
Apa adakah arti yang lebih bengl::ok dari ini; apa adakah penghinaan
yang lebih jelek dari ini terhadap Yang Mulia Rasulullah saw. dan
terhadap urnmat Muhammadi? Yaitu jangan lagi nabi, seorangpun
tidak ada yang menjadi siddiq, syahid dan salih!

Setengah orang mengemukakan sanggahan pula disini, katanya:
Nubuwat atau kenabian itu adalah suatu pemberian semata, apa
perlunya mendo'a untnk itu? Jawabnya ialah, orang mendo'a bukan
untnk kenabian. Ummat Muhammadi mendo'a ialah supaya Allah
Ta'ala menganugerahkan kepadanya nikmat yang sebesar-besamya,
inilah tujuan ayat penghahisan dari AI Fatihah. Tentang kepada siapa
Allah Ta'ala akan menurunkan nikmat-Nya itu, terserah kepada-Nya
sendiri. Fuman-Nya:

Allahu a'lamu hailsu"jaj'alu risalatahu, artinya, Allah lebih
mengetabui dimana akan diletakkan-Nya kecasulan-Nya itu") 10)

Benar kenabian itu.adalah suatu pemberian belaka, tetapi mengapa
pemberian ini tidak dilimpahkan kepada Abu Jahil? Mengapa
dianugerahkan kepada nabi Muhammad saw.? Rupanya untnk penarik
"pemberian" itu dibutuhkan juga pengorbanan.

Jawab kedua ialab, kata siapa mukmin itu diajar mendo'a: ya
Allah. berilah hamba ini kenabian! Do'a yang begini jangan lagi untuk
kerobaniarr, untuk urusan duniawi pun kadang-kadang tidak wajar dan

9) AI Au'um ayal : 124.

10) Kepada siapa abo dianugerahkanNya pangkat kenabian itu. Dialah yaDg Icbm
mengelahui; bahkan oraDg yang ann diangkatNya jadi rasul itu sendiri pun
sebelumnya tidale tabu. Peay.
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makruh. Seorang tukang kayo umpamanya terus mendo'a, ya Allah,
jadikanlah aku sebagai direktur SMA., atau seorang yang tanpa daksa
mendo'a, ya Allah, jadikanlah aku ini Panglima Teninggi, maka do'a
demikian akan jadi sia-sia dan mentertawakan. Terkabulnya do'a
tergantung kepada keadaan dan segi-segi kerohanian. Jadi tidak pantas
bagi seorang mukmin mendo'a sambil menyebutkan nama dari
derajat-derajat kerohaniao itu. Jangankan kenahian, untuk rnendo'a ya
Allah jadikanlah hamba ini siddiq, jadikanlah hamba ini wali,
jadikanlah hamba ini syahid, do'a semacam ini pun kurang patul juga.
Inipun sebabnya Allah Ta'ala mengajarkan do'a ihdina bukan ihdini,
karena dalam kata jama' (untuk orang banyak) itu ada isyarat untnk
kemajuan kaum. Di antara kaum siapa saja yang dianggap pantas
untnk derajat itu, dialah yang akan dipilih oleh Allah Ta'ala. Selain
~pada itu barns pula diingat bahwa do'a ini adalah untuk mencapai
nikmat atau anugerah. Jadi bila kenabianpun pemherian atau anugerah,
maka jika do'a'ini ditetapkan sebagai do'a pencapai kenabian bagi
kaum, maka pantaslah ada kritikan terhadapnya?

Ringkasnya, dalam do'a ini diajarkan do'a memohon segala
macam nikmat memohon petunjnk yang lurns dalam semua pekeljaan
dan urusan. Quran Karim bersab<1a, bahwa semua nikmat dan kelimpah­
an itu akan diterima oleh kaum Muslimin, dan anugerah kenabian pun
termasuk di daiamnya. Jadi tidak berhak siapajuapun untuk mengasing­
kan nikmat ini.

Di sini ada lagi satu sanggahan, yaitu oleh karena Yang Mulia
Rasulullah saw. Khataman Nabiyin, maka bagaimana bisa ada lagi
nabi sesudah beliau? Jawab dari sanggahan ini terdapat dalam ayat
surah An Nisa itu juga, karena dalam ayat itu ada perkataan: wa man
yuthi'illaba war casula, yaitu orang yang itha'at kepada Allah dan
Rasul Muhammad saw. lah yang akan rnendapat nikmat ini. Sudah
terang, hahwa pekeljaan orang yang itha'at itu tidak terpisah dari
peketjaan Muhammad, Rasulullah saw. dan tidak akan membawa
syari'at barn.
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Jadi nabi yang menurut kepada Mubammad Rasulullah saw.
tidak berlawanan dengan Khataman Nabiyin, bahkan penyempuruaan

akan makna-maknanya.

Ada seorang tuan sebagai mufassir dalam zaman ini, yang biasa

meoonjolkan teljemahan Quran Karimnya; dia nwnulis dalam tafsirnya.
bahwa kalau do'a ini untuk mencapai kenabian, maka bendaknya
diajarkan kepada Yang Mulia Rasulullah saw. sebelum beliau diangkat

menjadi nabi; tetapi dengan adanya di dalam Quean Karim menunjukkan
bahwa dia diajarkan kepada beliau kemudian menerima pangkat
kenabian. Jadi mengajarkan do'a ini sesudah menganugerahi kenabian,
menunjukkan bahwa do'a iui tidaldab untuk mencapai kenabian.

Sesunggubnya ini adalah amat lernah dan menunjukkan kepada
kedangkalan pikiran pengarang ito. Do'a yang diajarkan dalam
ibdinasb sbiratal mustaqim, adalah sebuah do' a yang selaras dengan
fitrat. Mendo' a dengan kala-kala ini, diberkali, karena kaIa-kata
Quran nwmbawa beIkat dan sepi dari kesalahan. Semua 9raRg yang
mencari kebenaran biar yang percaya kepada sesuatu agarna atau yang
tidak percaya. biIa saja dalam batinya timbul keinginan untU!' mencari
kebenaran, maka dia tento akan mendo'a kebadlirat Allah Ta'ala
dengan kata-kala yang menyerupai makna kata-kata do'a tadi. Dia
akan bermobon ya Allah perlibatkanlah kepada bamba jalan yang
lurus, perlibatkanlah jalan orang-orang yang Engkau cintai! Apa
adakah seorang yang berpikiran waras dapat menerima. bahwa
sebelum menjadi nabi, dalam bali Mubammad Rasulullah saw. tidak
timbul keinginan ini, yaitu agar Allah Ta'ala menunjukkan kepada
beliau jalan yang lurns, dan memperlibatkan jalan orang-orang yang
dicintai-Nya! Menarub persangkaau yang demikian, sudah cukup
menjadikan seseorang jadi kaflt. Keinginan beliau yang membakar
bali itulah yang telah'menarik komia Allah Ta'ala ke atas diri beliau.
Keinginan yang berkobar-kobar inilah yang digambarkan dalam
ibdinasb sbiratal mustaqirn. Kata-kata Quran banya mengadakan tiga
perbedaan. Pertama. kata-katanya dipilibnya yang sempurua. yang
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tiada bercacad sedikitjua pun. Kedua. dengan kala-kata itu diusabakan­
nya untuk menirnbulkan keinginan demikian di dalam hali orang­
~rang yan~ belum tumbub keinginan itu. Ketiga. diadakan harapan,
Jika.mendo a begitu akan dikabulkan, bahkan diperinlahkan mendo'alah
begltu! Persangkaan bahwa di dalam kalbu Mubarnmad Rasulullah
saw. udak pernah timbul keinginan yang demikian, bokan saja
penghlnaan sangat terhadap diri Rasulullah saw. bahkan pengbinaan
Juga terh~dap Allah Ta'ala; yaitu di dalam bati Rasulullah saw. lidak

a~ sed~tpun keinginan untuk mencari jalan yang lurns, hanya Allah
Ta ala saJa dengan paksa menjadikan beliau sebagai nabL")

Selain daripada ito, jika sanggahan ini tepat, maka apakab ada
orang yang mengatakkan, bahwa Rasulullah saw. sebelum turnn
~uran Karim, seorang balk atau bukan, seorang yang fana dalam per­
cmtaan terhadap Allah Ta'ala atau bokan, seorang yang telah mencapai
qurnb Ilabi atau bokan? Kalau semua pertanyaan I' • d" b de.. . ' m IJawa ngan
..ya , maka dapat pula tersebut dalam Quran Karim itu, apa parlunya
kepada ki.ta~ yang tersebut dalam Quean Karim itu, ape perlunya
kepada kita Jihad yang tersebut dalam Quean Karim 'tI u, atau apa
perlunya kepada kita semua hnkum-hnkum syatiat yang tersebu t

dalam Quran Karim itu, hila Muhammad Rasulullah saw. tanpa
mengelJakan semua amal Itu telah mencapai taqwa dan mahabbah
Illahi? Kitapun akan memperolebnya pula demikian tanpa amal!

Jangan lagi dalam urnsan agama. dalam urnsan duniawi pun
kalau ada yang berkata: bagaimana teljadinya ayam yang pertama dan
telur yang pertama. bagaimana teJjadinya biji yang pertama dan

pohon yang pertama. sekara'lg pun akan jadi demikian juga, apa
perlunya kita berikhliar mengadakan benda-benda itu dengan saluran
qanum kudrat (nature)? Orang yang begini akan dikatakan kurang

waras oleh liap orang. Undang-undang Allah Ta'ala kelika biji belum

11) Na'adzu billahi min dzalikal khurafaat Berlindunglah kita kepada Allah Ta'ala dati
OInongan yang bertele~tele ini.
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ada, berlainan dengan keuka biji sudah diadakan. Sebelum Quran
Karim turun kepada Muhammad Rasulullah saw. dewasa itu pelajaran
suci telah lenyap dari muka bumi. Di dalam filmt Muhammad
Rasulullah saw. yang suci mumi itu timbullah riak-riak mahabbah
Illahi, oleh Allah Ta'ala mahabbah betiau itu telah diterima tanpa
diucapkan dengan kata-kata yang khas atau dilakukan dengan cara­
cara yang khas. Tetapi keuka Quran Karim telah turun, maka untuk
tiap-tiap urusan sudah ada undang-undangnya yang khas, tanpa
salurannya nikmat-nikmat itu tiada akan dicapai seperti dahulu pernah
tercapai. Muhammad Rasulullah saw. telah meletakkan dasar-dasar
agama dan syatiat, sekarang orang yang tinggal di luar undang-undang
dan syatiat itu, sarna sekali tidak akan mendapat kemenangan!

Tentang soaJ ini dapat pula ditinjau dari satu segi yang lain, yaitu
apakah nabi hanya nama dari satu pangkat, alau untuk nabi perlu pula
syarat ketakwaan, kesucian dan qurub kepada Allah? Kalan hal-hal
ini jadi syarat bagi nabi, maka timbul pertanyaan, yaitu mungkiukah
seornng yang bukan nabi lebib dari seorang nabi dalam ketaqwaan,
kesucian dan qurub kepada Allah? Jika tuan mufassir, dan mereka
yang sepabam dengan dia menjawab: ya, mungkin seor;mg yang
bukan nabi lebib dari seorang nabi tentang ketaqwaan, kesucian dan
qurub kepada Allah, maka tinggallagi soaJ dari segi "kata-kata"nya.
Akan tetapi kalau jawabnya: seorang yang bukan nabi tidak boleh
lebib dari seorang nabi dalam sepabam dengan dia menjawab: ya,
mungkin seorang yang hal-hal yang tersebut tadi, maka orang yang
berkata, bahwa dalam ummat Muhammad Rasulullah saw. tidak akan
ada kenabian dzilli, kenabian barnzi dan kenabian yang mengikut
kepada kenabian Mubammadi. 12)

12) Tentang kenabian ada beberapa i.stilah. Dzilli oabi. baron nabi atau tabi' nabi,
artiays seseorang yang menerima pangkat kenabian itu. oleh karena mengikut
sesempurna-sesempurnanya kepada aabi Agung Muhammad Rasulullah s.a.w.
Artinya orang~orang dari ununat Muharnm.adi ada kelonggaran mencapai pangkat
nabi dengan itha'a! dan fana Irepada beliau, karena beliau berpangkat KHATAMAN
NABIYIN. Dengan stempel khataman nabiyin ini, orang-orang dati ummat ini
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Sama.artinya bahwa ummat ini tidak seorang juapun yang men­
capaI derajat qurub kepada Allah, yang dahulu pernah dicapai oleh
urnmat-urnmat yang terdahulu. Orang yang berpendirian begini
~enganggap ummat Mubammadi tidak mendapat suatu nikrnat apa
juapun.

.Ada satu sanggahan lagi dari tuan mufassir itu, yaitu kalau
demikian mengapa dalam masa 13 abad yang Ialu tidak seorang jua

pu~ dl antara urnmat Islam yang dikabul do'anya untuk pangkat nabi
Itu. Jawabn;:a i~ah, terkabulnya do'a adalah tergantung dari "banyak
dan macam . do a Itu. Tuan pengritik inipun mengakui juga bahwa
pangkat S~ddlq dapat dlcapai dalam urnmat ini. Menurut pegangan
n:ereka tnl dapat pula diajukan satu pertanyaan, yaitu berapa orangkah
dl an.tara urnmat ini yang telah mendapat pangkat siddiq? Jika
sepanjan~ 13 abad i~i hanya Sayyidina Abu Bakar r.a. saja yang barn
me~capat deraJat 1m, maka pertanyaan ini juga akan berulang sekali
lagl, yaItu n:engapa dalam masa 13 abad yang lampau tidak ada orang
laIn yang ·dikabnl do'anya uotuk pangkat siddiq itu? Jika ada juga
o~g-oranglatn yang mendapatnya, maka timbul pula satu pertanyaan,
YaItu. apakah orang-orang itu lebib tinggi daripada Sayyidina Umar,
Sayytdtna Us~an dan Sayyidina Ali r.a.? Kalau mereka itu kurang
der:'jatnya dari keuga para sahabat nabi ini, maka bagaimana boleh

jadi orang-oran~y~g I~bib rendah pangkatnya sudah menjadi siddiq,
sedang yang lebib Unggl pangkatnya hanya sampai ke tingkat syabid,
udak mencapai siddiq.

bukan .$8.ja ~ncapai ~erajat. salib, syahid, siddiq, bahkan derajat nabipun dapat
pula dleapaJ.nya. KWUI& llahi yang amat besar ini banya ada dalam wujud Nabi
Agung Muhammad RasuJuliah s.a.w. saja.. ltulah sebabnyabeliau pernah be:rsabda.
..Aku adaIah penghulu dari orang..()l'1.Dg yang dahulu daD juga penghulu dati
OOUIg......g y~g umudiall: teIapi bukan membmlggakaD diri". Secraus DAbi
~Ie~~ !:bib dati orang bt&Sa, tidak usab diceritab.n Lagi. Yang diINksUd oIeb
bel~ dl$JDJ Jalali orang-orang yang telpilih di zaman dabu1u V'flm. nab'
dan meret..- _.L.... be . r-- para mya,

. ....~ £NWI IDIPU.n Ii~u ~bih juga, dan dati oraDg...arBIlg yang tcrpilib
dl zaman kemudlaD pun beliau IebihJuga. Inilah art.i dati KHATAMAN NABlYIN
Peny. .
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Alhasil sanggahan yang dikemukakan terhadap masalah

"terhukanya pintu kenabian", itujuga akan teruiang terhadap terhukanya
pintu siddiq. Jadi nyatalah sanggaban itu hanya karena kedangkalan
pikiran, Iidak herdasarkan kehenaran. Tentang ayat ini ada lagi satu
nuklah yang perlu saya terangkan. Di antara nama-nama surah AI
Fatihab yang disebutkan oleh Yang Mulia Rasulullah saw. dua di
antaranya ialah Urnmul Quran dan UrnmuI Kitab. Menurut pendapat
saya nama ini herasal dari Quean Karim dan pengambilannya. ayat
inilah. Dalam ayat ini dan ayat sehelumnya diterangkan, bahwa post
yang pengbabisan dari ibadah Illahi ialah memohon kepada Allah
Ta'alajaIan yang lurus dari golongan orang-orang yang diheri nikmat
oleh-Nya. Sekarang kalau do'a ini dapat terkabul, maka nyatalah,
bahwa kalbu insani secara keseluruhan bangsa bila memanjatkan
permohonannya ke badirat Allah Ta'ala dengan tangisan: lIahi! Kami
telah hinasa, bukanIah jalan petunjuk hagi kami; kemudian hersama
dengan ini disertai pula dengan permohonan dan rintihan bali yang
mumi dari orang yang dijadikan oleb AIIah Ta'aJa sebagai Insan
Kamil daJam zaman ini, maka nalijabnya. rahim Allah Ta'ala akan
bergolak dan komia llahi akan tnrun herupa iIham dan ·petunjuk.
Demikianlah telah herlaku sejak dahuIu ditiap-tiap zaman, dan akan
herlaku seterusnya demikian.

Do'a orang-orang yang teraniaya. dizaman nabi Nuh a.s. heserta
permohonan yang herhiba-hiba yang terbit dati hali sanubari nabi Nuh
a.s. telah menarik sabda Tuhan yang diturunkan kepada Nabi Nuh a,s.
Tangisan rub-ruh dizaman nabi Ibrahim a.s. beserta keluban yang
terNt dari hati mumi heliau, telah menyebabkan tnrunnya kitab Illahi
kepada nabi Ibrahim a.s. Riwayat yang begini juga telah terjadi
dizaman nabi Musa a.s. dan dizaman nabi lsa a.s. Begitu juga telah
terjadi pada waktu Kangjeng NaN Mohammad saw. Dati hadits yang
sahih dapat dikelahui bahwa sehelum turun Quean Karim, Rasulullah
S.a.w. biasa menghiudarkan diri dari dunia, pergi heribadah dan
mendo'a di gua Hica. Demikianlah halnya bali yang mumi kelika ito,
yang hanya dapat membaca perasaan balinya sendiri; di samping ito
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keluh kesah dunia membumbung Iinggi ke alaS Iangit Kedua hal ini
bersama-sama teIah menarik kumia Allah Ta'aJa dan menyebabkan
turunnya Quean Karim. Ringkasnya. i/uJinash shiratal mustaqim
shirathalladzilla QJI'amJa 'alaihim sebenanaya adaIah gambaran dari
keadaan yang tersebut radi, yaitu keadaan dnnia sebelum turunnya
Quean Karim. Lebih-Iebih lagi rub-rub yang suci pacta Zaman ini, yang
bukan saja keluh kesaban itu terbit dari hati mumi mereka, bahkan

ota!<: dan beban merekapun tnrut juga bergolak karenanya. kedua hal
inilah yang menyebabkan turunnya sahda Tuhan pacta zaman ini.

Jadi oleb karena do'a ini ditnrunkan daJam surah AI Fatihah, dan
do'a iniIah yang meIancarkan turunnya KaIam llahi sehab ituIah Yang
Mulia RasululIah s.a.w. menamai surah AI-Fatihah ini dengan Urnmul
Quean dan UrnmuI Kitab.

Yakni daJam surah AI FatihahIah tersebutnya artikel yang
menyebabkan ~adi WlIjud yang lain itu dianggap sebagai induknya.
sebab itulah surah AI Fatihah dikatakan Urnmul Quean artinya Iuduk
Quean.

Ada satu hallagi yang patut pula diperilatikan, yaitu Yang Mulia
Rasulullah s.a.w. menyebutkan surah AI Fatihah itu Quean Azhim. Ini
bukan herarti habwa surah AI Fatihah adaIah Quean yang besar,
sedang lainnya adaIah quean kecil, karena arti ini terang saJahnya. Jadi
sebabnya itu, Ientu lain. Menurut peudapat saya. sebabnya itu ialah
namanya Urnmul Quean dan Urnmul Kitab itu. Ketika Yang Mulia
Rasulullah S.a.w. mengatakan surat Fatihah itu Urnmul Quean dan
Urnmul Kilah, terbit pikiran daJam bali heliau, barangkaJi orang akan
menyangka surah irti terpisah dari Quean Karim. Sebab itu heliau beri
nama Quean Azhim, supaya jelas bagi kaum Muslim, habwa surah irti
Iidak terpisah dari Quean Karim, bahkan masih masuk daJam bahagian­
nya juga. Olel> karena itu bagian dari suatu beuda masih memakai
nama dari keseluruban beuda ito, sehab itu heliau namai surah Fatihah
itu Quean Azhim. Biasanya bila kita heudak mendengar bacaan Quean
Karim, kita berkata kepada seorang yang hafal Quean. Tuan Hafiz!
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cobalah perdengarkan Quran kepada karoi! Atau kita berkata: si anu
sedang membaea Quran. Atau sebuah ayat yang mengandung sesuatu
masalah, kita berkata: Quean berkata demikian. Ini bukan berarti
bahwa hanya surah itu atau ayat itu saja yang kita anggap Quran yang
selebihnya tidak. Bahkan maksud kita ialah surah atau ayat yang

sedang kita haea ito. adalah bahagian dati Quran.

Disini ada pula suatu keindahan dan keajaiban yang patut diingat.

yaitu Rasulullah s.a.w. menamai surah Fatihah itu Umrnul Kitab,juga
beliau beri nama Quran 'Azhitn. Seolah-olah dati satu pihak beliau
katakan dia sehagai sebab terjadinya suatu wujud, dan di lain pihak

beliau katakan inilah wujud teIjadi itu.

Di dalam ini ada tersimpan suatu rohani nuktah yang besar sekali.

Yailu dalam dunia rohani, keadaan yang pertani.a melahirkan keadaan
yang kedua, sebab itu keadaan yang pertama dipandang dati satu segi
disebut induk, dan keadaan sesudahnya disebut anak. Dengan nisbat
inilah surat Fatihah dinamai Ummul Quran, dan karena memang dia
Quran juga, sebab itu disebut pula Quran. Tentang manusia pun dalam
peralihan demikian dipergunakan juga kata-kata tasy bih yang serupa

itu. Dalam surah At Tahrim, Allah Ta' ala berftrrnan: perumpamaan
orang-orang mukmin itu seperti "isteri FIt'aun dan "Maryam binti
'Imran". Dan tentang orang-orang mukmin yang diumpamakan seperti
Maryam binti 'Imran, akhimya Allah Ta'a1a berfirman: Fanafakhna
fihi min ruhina wa shaddaqat bikalimaaJi rabbiha wakutubihi wakaanat
mina! qaanitiin. I) Artinya: "Karoi tiupkan ftrrnan Kami ke dalamnya,
dan dia membenarkan frrman-frrman TOOannya dan kitab-kitab-Nya,
akhirnya dia jadi orang laIti-laki yang patuh. Maksudnya, orang-orang
yang mempunyai sifat Maryam, bila dalam kemajuan terus mendapat
Sabda Ilahi maka dia akan menjadi serupa Al Masih.

Alhasil menamai surah Fatihah dengan Umrnul Quran dan
Ummul Kitab serta menamainya pula dengan Quran Azhitn, adalah

1) At Tahrim : I, 12.
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memberi penjelasan atas sehuah istilah Islami. dan sehagai petunjuk
hagi orang-orang yang tidak mengenal masalah ini, yaitu seorang di
antara ummat Muhammadi, hagaimana disatu pihak dia diberi nama
'Isa. Jika terhadap surah Fatihah, Rasulullah s.a.w. disatu pihak
berkata, dia adalah Umrnul Quran, dan dilain pi.ha\C bersabda, dia
adaIah Quran maka tidaklah musykil rasanya hagi seorang Muslim
untuk rnemahamkan, bila kepada satu orang Allah Ta'ala menamainya

Maryamjuga dan 'Isajuga. Keadaannya di hadapan Tuhan memohon­
kan kedatangan seorang AI Masih di zaman ini, keadaan Maryam
namanya, dan karena itu dia dinamai Maryam; sehagaitnana surah
Fatihah, karena do'a Ihdinash shira/a! musttaqim yang memohoukan
petunjuk, diberi nama Umrnul Quran dan Umrnul Kitab.

Tetapi ketika do' a Insan Kami1 itu telah dikahuI. dan Allah
Ta'ala mengutusnya ke dunia dengan menganugerahinya rub AI
Masih. maka J,etika itu dia diberi nama '!sa. Sehagaimana do'a
ihdinash shirata! mustaqim membumbung ke Iangit dan akhirnya
memhawa Quran Karim ke dunia, dan do' a ini menjadi satu hahagian
pula datipadanya. Maka sesudah dinamai Umrnul Quran dan Umrnul
Kitab. dia dinamai pula Quean Azhitn.

Ada satu nuktah lagi tentang surah ini yang patut pula dapat per­
hatian, yang selamanya diperhatikan benar uIeh pnra sahaba! zaman
dulu, yang karenanya mereka dapat memperlihall<an suatu cootoh
yang amat IOOur di muka dunia, yang tidak diperdapat daI.am blmgsa
yang lain. Kalau kaum Muslimin kemudian mereka, terns mengingat
nuktah ini, sudah tentu mereka pun dapat pula memperlihatlam cootoh
yang gilang gemilang itu, sehingga nama rnereka pun akan diingllt
dalam sejarah dunia selama-lamanya. Tetapi &mat disesa11ran• kaum
Muslimin telah melupakan petunjuk yang indah ini, yang terseIlut
dalam ayat ini. Mereka telah jatuh dati tingkatan dimana Allah Ta'a1a
mau menempatkan mereka di atasnya. Sekarangpun kaIan kalDll
Muslim mau menjadikan petunjuk tersebut sehagai pedoman mereka,
niscaya segala kesukaran mereka akan segera lenyap, dan mereka
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akan mencapai kembali kebormatan dan ketinggian yang tidak ada

taranya itu!
\'J'l'~)

Pelajaran yang terkandung dalam ayat itu ialab, tiap bangsa ada
mempunyai suatu maksud yang tertentu;dan dia berusaba sekuat
tenaganya untak mencapai tujnan itu. Demikian pula, ada satu tujuan
yang tertentu bagi kejadian dunia ini. Mana saja bangsa yang me­
laksanakan tujnan dunia itu, dialab yang berbak disebut tujuan

dijadikannya dunia ini. Nabi Adam a.s. telab datang ke dunia, beliau
telab menerangkan beberapa kebaikan kepada dunia. Bagi orang­
orang di zaman itu pelajaran beliau ito sudab terbilang pelajaran yang
tinggi. Dengan mempraktekkan pelajaran itu, orang-orang di zaman
itu telab mengadakan perubaban yang besar dalam bidang akblak dan
robani. Kekuatan berpildr mereka jaub lebib maju dibandingkan

dengan orang-orang yang sebelurn mereka. Akan tetapi manusia
belum sampai ke tingkat kesempurnaan yang karenanya maka dia
dijadikan. Jadi untak kemajuan, usaba masib diteruskan. Kemudian
labir nabi Nub a.s. Beliau telab membawa ummat manusia kepada
kemajuan setingkat lebib maju. Meskipun di zaman beliau manusia
telab agak maju dalam kerobanian, akblak dan pikiran, tetapi tujuan
itu belurn tereapai, yang karenanya manusia dijadikan. Baktinya
kemudian labir lagi nabi, kemudian itu labir lagi, kemudian itu labir
lagi. Demikianlab berturut-turut sebingga labir wujudnya Nabi
Mubammad s.aw. Beliau singkapkan rabasia-rabasia yang bingga
wakto itu masib tersembunyi bagi manusia. Apa saja hal yang
dibutubkan untak kemajuan robani, akblak dan pikiran, semuanya itu
belian jelaskan, seolab-olab dari sudut ilmiab, agama ito telab beliau
sempurnakan. Dan ayat-ayat alyauma akmaitu lakum dinakum wa
almamJu alaikum ni'mati, yang artinya, bari ini telab Aku sempurnakan
bagimu agamamu dan Aku cukupkan nikmat-Ku atasmu, beliau

urnumkan.

Tetapi sebelum pelajaran yang indab ini dipraktekkan, tidaldab
tereapai tujuan makanya ia dituruukan, dan tidak pula sempurna
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maksud diutusnya Nabi MubammaJj s.aw. Jadi untuk ini Allab Ta'aJa
ajarkan kepada kaum Muslim dalam surab Fatibah, do'a ihdinash
shirata! mustaqim shirata! Iadzina Q1l'amta 'a!aihim. Dan Allab
Ta'ala katakan, babwa letakkanlab maksud ini seIamanya di badapan

mala, yaito untuk "maqam mabmud", yang karenanya sejak dabulu
dunia ini menempub petjaIanan robaninya, dan yang oleh berbagai
nabi telab disampaikan ummat manusia ke berbagai tingkatnya, dan
yang telab diserabkan kepada Yang Mulia Mubammad, Rasulullab
s.a.w. menyampaikannya ke tingkat yang penghabisan, kamu ummat
MubammlUjj berusaba1ab agar dapat sampai ke sana bendaknya!

Jadi dengan memberikan kepada karni segala nikmat yang dulu
telab dikurniakan kepada golongan orang-orang yang dianugerabi
ummat itn, sarna artinya dengan Allab berikan kepada karni kebajikan
yang telab Engkau berikan kepada ummat nabi Adam a.S. jadikanlab
kekuatan berpildr karni seperti ummat nabi Nub a.s. sampaikan1ab
kami ke derajat ummat nabi Ibrabim as. anugerabkanlab kepada kami
kesempurnaan ummat nabi Musa a.s. beriIab kami bagian dari
rohaniyab AI-Masib as. Demikianlab dengan melaIui puncak-puncak
kerohanian setingkat demi setingkat, akbirnya tegaklab kami di alaS
maqam Muhammad, supaya Rasulullab s.aw. berbasil mencapai
tujnannya dan beliau mendapat "maqam mabmud" ito.

Pendeknya, yang dimaksud dengan shirathal Iodzina Q1l'amta
'alaihim ialab pas yang penghabisan dari insan kamil, yang sejak
dabulu kaf"JIab insani menuju kearabnya dan yang pimpinanuya dalam
berbagai tingkatan diserabkan kepada berbagai nabi pula, dan untuk
pimpinan ketingkat yang terakbir diserabkan kepada yang Mulia
Mubammad, Rasulullab s.a.w. Deugan do'a ini anggota-anggota dari
ummat Muhammadi bermohon di hadapan Tuhan, ya I1abi,
kesempurnaan agama telab Engkau laksanakan dengan perantaraan
Muhammad Rasulullah s.a.w. sekarang tinggal Iagi supaya amaI
perbuatan kami sesuai pula dengan agama ini, hendaknya kami dapat
pula memperlibatkan segala keknatan yang tersembunyi dan yang
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tinggi itu, yang telah dipupuk oleh para nabi, dan yang jadi tujuan
penghabisan dari kejadian manusia. Maka kami sekarang bangun
untuk tujuan yang mulia ini, sebab itu tolonglah kami bantolah kami
menempuh tingkatan 'irfan itu dengan sekaligus, yang telah ditempuh
oleh berbagai bangsa dengan pimpinan berbagai nabi masing-masing
supaya asaI maksud dijadikannya manusia ini dapat dicapai oleh
urnmat Muhammadi!

Para sahabat r.a. telah meletakkan tujnan ini dimuka mereka, dan
dengan mengumpulkan semua akhlak bangsa-bangsa yang terdahulu
dalam diri mereka secara keseluruhannya, mereka telah memperlihatkan
sebuah contoh yang tidak ada taranya ke muka dunia.

Sekarang kalau Jema'at kita meletakkan pula tujuan ini di
hadapannya, niscaya akan dekat pula waktu terbangkitnya Rasulullah
s.a.w. ke atas "maqam mahmud" itu, dan dunia akan terbindar dari
kegelisahan yang sangat membingungkannya ini!

GHAIR/L MAGHDLUB/ 'ALA/HIM WALADL DAAAUIIN

Tiap orang atau bangsa yang telah memperbuat kesalahan­
kesaIahan sehingga menerbitkan murka AIIah Ta'ala, termasuk dalam
maghdlubi 'aIaihim. Demikian pula tiap bangsa yang telah mabuk
daIam percintaan selain daripada Allah Ta'aJa, dan telah lupa kepada­
Nya, dia adalah dlaal atau tersesat. Rasulullah S.a.w. memberi arti
yang khas kepada dua lafad ini. Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab
Musnadnya ada menukilkan sebuah riwayat yang panjang dari 'Abdi
bin Hatim, diakhirnya tersebut "qaIa (yakni Rasulullah s.a.w.) innal
maghdlubi 'alaihim alyahudu wa innadl dlallina an nashara" Artinya
Rasulullah s.a.w. bersabda: yang dimaksudkan dengan maghdlubi
'aIaihim itu ialah Yahudi, dan yang dimaksud dengan d1a1i1 ito adaIah
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Nas~i. Demikian pula Tirmidzi ada pula menukilkan riwayat ini,
samb1l berkata bahwa hadits ini adalah "hasan gbarib".

Thnu Mardawih ada menukilkan riwayat dari sahabat Abu Dzar
Ghaffari r.a. yaitu aku bertanya kepada Rasulullah s.a.w. tentang aI

maghdlubi 'alaihim, menjawab Rasulullah s.a.w. .mereka adalah
Yahudi, aku bertanya lagi tentang d1a1lin, beliau menjawab, mereka
adalah kaum Nasara.2)

Arti yang tersebut tadi ada pula diriwayatkan dati banyak
sahaba!, umpamanya Thnu 'Abbas, 'Abdullah bin Mas'ud dan Ibnu
Abi Hatim berkata: "Aku tidak tabu ada pertikaian di antara para
mufasslf dalam arti ini, yakni semua mufassir sepakat dalam arti ini,
udak ada perselisihan paham di antara mereka') Dari ayat-ayat Quean
pun. dapat diambil istidlal untuk arti tadi. Buktinya dalam Quean

Karim beberapa kali lafaz ghadlab ini dipakai untuk bangsa Yahudi.
Dalam surah AI-Baqarah ada frrman: ,Jabaau bi ghadlabin 'ala
ghadlab" Artinya: Bangsa Yahudi oleh karena sering benar
mengobarkan kemurkaan Allah Ta'ala jadi seolah-olah murka Tuhan
itu hanya untuk mereka. Sebaliknya untuk kaum Masehi dipergunakan

lafaz dlalla, seperti frrman Allah Ta'ala: "alladzina dlalla sa'yuhum
fil hayaatid dunya. artinya: orang-O!"'ulig (Masehi) yang usaha mereka
habls untuk hidup di aunia semata.4)

Demikian pula dalam surah AI-Maidah, Allah Ta'ala berfrrman
sesudah menerangkan tentang orangorang Masehi dan tentang AI
Masih dan Ibu beliau yang diberi derajat ketuhanan oleh mereka;

"Hai Ahli kitab! (yang dimaksud disini adalah kaum Masehi)
karena disini sedang membicarakan mereka. Janganlah kamu terlampau
berlebih-Iebihan dalam kepercayaan agamamu yang bokan pada

tempatnya, Janganlah kamu ikut keinginan orang-orang yang sebelum-

2) Falbul Bayan jilid I.
3) Ibnu KaUil'.
4) AI Kahfi. ayat 104.

73



nya juga sudah sesat, yang sudah menyesatkan banyak orang, dan
mereka sudah menyimpang dari jalan yang lurus.S) Dalam ayat ini
dinyatakan Icepada umumnya orang Masebi, babwa tidaklab semuanya
kaum Masebi itu dahulu berlcepercayaan syirik. Ada di antara mereka
yang taubid, dan ada pula yang musyrilc. Golongan musyrilc yang
menganggap Al-Masib sebagai Tuban, mereka memang sesat, dan
mereka belcerja mengembanglcan Icepercayaannya ini dalam lcaIangan
Masebi yang lain, yang akbirnya dapat memasulclcan mereka Ice dalam
Icepercayaannya yang sesat ini, sedang jalan yang lurus yaitu taubid
mereka tinggallcan.

Albasil dari Quran Karim dan sabda-sabda Rasulullab s.a.w.
nyatalab, babwa yang dilcatalcan magbdlubi 'alaibim adalab bangsa
Yabudi, dan yang dimaksud dengan dlallin adalab Icaum Masebi.

Adapun dlamir "bum" yang ada pada ayat an 'amra 'alaibim
(secara ilmu nabu) adalab jadi "badal" dari aladzina, yang maksudnya,
o Tuban perjalankanlab kami di atas jalan golongan yang telab
Engkau beri nilcrnat. Yang kami maksud dengan golongan yang telab
dilcurniai nilcmat itu, ialab golongan yang Icemudiannya tidak Icena
Icemurkaan Engkau lagi, atau yang tidak meninggallcan Engkau lcarena
mencintai yang lain.

Dalam ayat iui ada satu peringatan yang besar selcali untulc
mulcrnin. Yaitu dia bendalcnya selalu ingat dan awas! Jika manusia
belum sarnpai Ice tingkat dimana tidak akan munglcin lagi dia ter­
peleset, janganlab dia merasa tenteram. Dia barns terus berusaba
supaya langlcabnya maldn tetap menginjakjalan taqwa, supaya jangan
oleb karena Icelalaian sedilcit saja, dia tergelincir dan binasa!

DaIam ayat ini ada sebuab Icbabar gbaib yang besar selcali, yang
dapat meneballcan iman tiap orang yang mau berpilcir. Yaitu Icetika
surab ini diturunlcan, Yabudi dan Masebi tidak berada di badapan
Yang Mulia Rasulullab s.a.w. yang berbadapan dengan Yang Mulia

5) Al Maidah ayat 77.
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Icetika itu adalab musyrikin Makkab. Bilangan orang Yahuifi dan
orang Masebi di MakIcab Icetika itu sangat sedilcit, serta tidak ada
campur tangan mereka dalam pemerintaban. Kemudian apa sebabnya
daIam surab iui tidak diajarlcan do'a supaya terbindar dari Icemusyrilcan,
malah yang diajarlcan ialah do'a Mohon supaya jangan mengilcut jalan
Yahudi dan jangan pula jalan Masebi! Dengan tidak nienyebut-nyebut
musyrikin, adaIab sebagai suatu Icbabar gbaib, babwa agama musyrikin

MakIcab untuk seIamanya akan lenyap, sebab itu tidak diperJuIcan do'a
semacam ini. Tetapi agama Yahudi dan Masebi selamanya akan tetap
ada, sehab itu perlu do'a untuk ini, yaitu Allah Ta'aJa menghindarlcan
kaum Muslimin supaya jangan jadi Yahudi dan jangan jadi Masebi.

Dalam ayat ini ada lagi satu hal yang patut benar diperbatilcan.
Yaitu kaum Masebi biasanya berusaba memasulclcan orang Muslim Ice
dalam agamanya, sebab itu do'a ini dibutablcan, supaya Allah Ta'ala
menghindarlcan kaum Muslim dari babaya fitnab Masehi. Tetapi
bangsa Yabudi biasanya tidak berusaba memasulclcan golongan agama
lain Ice dalam agamanya, Icemudian apa perJunya do'a ini, yaitu
Mohon dibindarlcan dari Yabudi. Tidak munglcin sabda Allah Ta'ala
dipersalablcan mengajarlcan sebuab do'a yang tidak berarti dan tidak

dibutublcan sarna selcali! Dan tidak dapat pula dimengerti, babwa
Yang Mulia Rasulullab s.a.w. dengan perintab Tuban memberi
petunjulc kepada ummat 'beliau, supaya tiap bari membaca do'a yang
tidak berguna sebari sampai tiga empat pulub 1caIi. Jadi sudah
sewajarnya kaum Muslim berpilcir, apa fitnab Yabudi itu tidak akan
labir Ice atas mereka dalam bentulc yang lain? apa bukankab karena
mengingkari kedatangan Al-Masib yang dijanjilcan itu.

Keadaan kaum Muslimin tidak serupa dengan Yahudi? Dan hal
ini akan terjadi Icetika fitnah Masehi sedang hebatnya menyerang dan
menggempur agama Islam.

Jadi disatu pi.bak, mereka kaum muslim akan menyerupai Yabudi
dengan memunglciri dan menolak Icedatangan seorang yang menyerupai

Al-Masib, dan karenanya mereka tidak menerima lagi pertolongan
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Allah Ta'a1a; sedang dilain pibak propagandis Masehi menyerang
mereka, dengan menarik beribu-ribu orang-orang yang mereka sayangl

ke pihak Kristen. Apa bukankah ayat ini mengandung salU khabar
ghaib yang 3II1lIt besar sekali? Apa dengan ~:m~bil nasehal 101

mereka tidak mau juga lepas dari kedua "apl 101.

Dengan merenungkan surah ini secara mendalam, akan kelihatan
ula suatu keindahan yang diletakkan Allah Ta' ala dalam ayal~ayal

~urah ini. YailU sifal-sifal Ilahiyya dan do'a-do'a di dalamnya dlalur
berhadap-hadapan salU sarna lain. Buktinya a1hamdulillah, segala pUll

bagi Allah befhadapan dengan iyyaka .na'budu,banya kepa~Engkau
saja kami menyembah; yailu barn sa)a manusm mengetabUl, bahwa

Allah Ta' ala ilulah yang mempunyai segala sifat kesempumaan, 01=
keUka ilU juga dengan spontan dia berseru, kepada Engkau sa)

kami akan menyembah.

Kemudian ayal rabbil 'a1amin diletakkan berhadapan deng~
iyyaka nasta'in, karena keUka manusia mengetabui bahwa Tuhan kita
ilulah yang menjadikan semua zarrah ini, maka dengan segera dm
akan berkata, hanya kepada Engkaulah kami akan ~ohon pert?IOngan.
Demikian pula Ar-Ra/lman yang artinya memben dengan tida~ ada

saba sebelumnya, diletakkan befhadapan dengan ayal ihdmash
~hiratal mUSlaqim, karena keUka manusia melihal, bahwa Allah
Ta' ala itulah yang telah menyediakan segala kebutuhan manUSla
dengan tidak ada jerih payahnya sebelumnya, maka dengan serentak
dia akan berkata, kebutuhan hamba yang paling besar adalah supaya

sarnpai kepada Engkau, adakanlah bahan-bahan uotuk mel~.akan
kebutuhan ini! Kemudian Ar-Rahim yang artinya memben gan)aran
pekeljaan sebaik-baiknya, diletakkan berhadapan dengan ayat shuathal

ladzinaan'amla 'a1aihim, yakni perlihatkanlahjalan orang~orangyang
telah Engkau beri nikmal, artinya peljalananlah terus dl atas )a1an
yang lurns, kemudian jadikanlah kami waris dari nikmat-nikmat y~g
telah dicapai oleh orang-orang yang dabulu. Karena sifal rah1011yat
menghendaki supaya jangan ada suatu amaI yang jadi sia-sia. Sesudab
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itu ayal maliki yaumid din diletakkan ber1tadapan dengan ayat gbairil
maghdJubi'alaihim wa ladJ dJaaaIliin, ka1ena bila manusia yakin,
bahwa semua amaI perbuatannya akan diperllilUngkan kelak, maka
dalam hatinya seketika. itu akan timbul perasaan "takut tidak luius".
Jadi dengan merenungkan ayat maIiki yaumiddin, dia mendo'a supaya
terllindar daripada kemurkaan AI1ah Ta'a1a.

Kalau kila periJ.atikan ayal-ayat surah yang mulia ini, dan dengan
secara mendalam kila renungkan pula susunannya, maka akan keUbatan
dengan nyata, bahwa di dalamnya ada petunjuk-petunjuk untuk
menjalani pos-pos rohani setingkat demi setingkal, yang akhirnya
akan menyampaikannya kepada "qurnb ilahi". Untuk ilia'at dan
ibadab terhadap sualu dzal, ada1ah dengan dua sehab. Karena cinla
alaU karena takul. Dalam surah ini Allah Ta'a1a kemukakan kedua
macam sifat-Nya itu. Setengah orang yang pembawaannya cenderung
kepada menghargai kebajikan, akan tunduk karena melihat kebajikan.
Ada pula setengilh orang tidak perduli sedikil juapnn kepada kehajikan,
telapi "kekerasan" memaksa dia lunduk. Orang yang bijaksana
biasanya mendahulukan kecintaan unluk sesuatu maksud. Kal11u
kecintaan tidak mempan, barn memakai ancaman alaU kekerasan,
Allah Ta'a1a pun dalam surah ini mula-mula mengemukakan sifat­
sifat-Nya, yang kalau direnungkan oleh manusia, batinya akan penuh
dengan kasih sayang terhadap Allah Ta'a1a. Nama-Nya ALLAH yakni
dzat yang menghimpuukan semua keindaban, yang suci bersih dari
segala kekurangan, yang menjadikan segala yang ada dan yang
memberi rezekinya. Dialah yang mendidik, mengasuh mukmin dan
kafrr, Dialah yang menyediakan semua kebutuhan hidup kita, yang
kila pun tidak tabu. Dialah yang memberi ganjaran amal baik kila
dengan ganjaran yang sebaik-baiknya. Orang yang biasa lunduk
karena melihal keindahan alau karena kebajikan, dia dengan spontan
akan menundukkan kepalanya dan akan berkata iyyaka na'budu
karena menyaksikan sifat·sifat ini.

Tetapi orang yang tidak kenaI kasih sayang, dan yang biasa
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kepada kekerasan, dia bila perbatikan sifat maliki yaumid din dan
dilibatnya bahwa Allah Ta'ala itulab yang mempunyai bari pembalasan,
dan pada suatu bari dia harns mengbadap-Nya kelak dengan
memberikan tanggung jawahnya alas segala nikmat yang diterimanya,
maka karena takut dan gentarnya dengan serta merta dia akan tunduk
di hadapan-Nya sambil berkata, iyyaka na'budu Engkaulah yang akan
hamba sembah selamanya! Ringkasnya mana saja manusia, biar yang
terpengaruh oleh kasih sayang, atau yang tunduk kepada kekerasan,
bila dibacanya ayat-ayat permulaan surah ini, niscaya seketika itu juga
dia akan berseru iyyaka na'budu. Tetapi bila disatu pihak dilihatnya
kelemahannya, sedang dilain pihak direnungkannya pula kebesaran,
keagungan dan kebajikan Dzat yang Maba Sempurna itu, maka
bersama iyyaka na'budu itu akan keluar pula dari mulutnya iyyaka
nasta' in. Yakni hamba lianya tha'at kepada Yang Maha Mulia saja,
dan hamba hanya ibadah kepada Engkau saja. Tetapi hak ibadah yang
sebenarnya hamba tidak dapat melaknkannya, sebab itu bamba mohon
pertnlongan kepada Engkau saja, maka bantulah bamba dalam peketjaan
ini, dan beri taufIqlah hamba melakukan hak ibadah yang sebenarnya.
Bila kasih sayang telah sama demikian dan kebesaran I1ahi telah dapat
mempengaruhi manusia sedemikian rupa, maka sesuai dengan kehendak

. fitrat insani, dia serta merta akan berkata ihdinash shiratal mustaqim,
yakni perlihatkanlah kepada bamba jalan yang lurus! Jalan yang lurus
adalah lebih pendek dari jalan-jalan yang lainnya.

Ringkasnya sabda ini menunjukkan puncaknya kasih sayang
yang tiada taranya, yaitu 0 Allah! Sekarang bamba tidak bisa jauh
dari Engkau, perlihatkanlah jalan yang sedekat-dekatnya, yang tidak
ada simpang siurnya, supaya hamha selekas-Iekasnya sampai kepada
Engkau! Tetapi oleh karena orang-orang yang mengbadap kemahligai
Engkau itu, beraneka ragam pula pangkat dan derajatnya, ada yang
umum dan ada pula yang pilihan, sebab itu tepat benar kena kepada
fitrat insani, diajarkanlah do'a shiratal ladzina an 'amta 'alaihim.
Yakni 0 Tuhan! Engkau perlihatkanlah kepada bamha jalan yang
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lurus, dan lambahkanlah lagi kurnia Engkau itu ke alas bamba dengan
memperlihatkan jalan orang-orang yang telah dikurniai nikmat

Artinya bamba diterima masuk kemahligai Tuhan itu jangan
hendaknya seperti orang yang biasa, bahkan termasuk golongan
orang-orang yang kbas saja hendaknya. Sebagai orang yang bercinta,
bamba dicintai pula hendaknya, dan sebagai bamba mencintai Engkau,
demikian pulalah hendaknya Engkau, demikian pulalah hendaknya
Engkau mencintai bamba. (Karena golongan yang menerima nikmat
itulah yang dicintai oleh Allah Ta'a!a, dan jemaat yang berhak
menerima hadiah, dialah jemaat yang dikasih). Demikianlah bamba
menghendaki maqam mababbah ini, yang dalamnya tidak ada lagi
tirai perpisaban. Dewasa itu manusia telah sampai kepada kesempurna­
an, dan asyik masyuk telah jadi satu. Akan letapi iman itu hainal
kOOufi wa"ajai antara barap dan cemas, sebab itu ketika manusia
telah mencapai Iazat rohani ini, maka keinginannya supaya derajat ini
tetap ada padanya, sehab itulah Tuhan yang Pemurah ini mengajarkan
sebuah permohonan kepada manusia untuk dihadapkannya ke hadlirat
I1ahi, yaitu Engkau lambahlah lagi komia itu, dan sesudah pertemuan
ini jangan hendaknya ada perpisaban dengan Engkau. Dan oleh karena
perpisaban itu ada dna caranya, boleh jadi orang yang dicintai itu
marah dan mengusirnya, atau orang yang bercinta itu meninggalkan
cintanya dan terus pergi, sebab itu untuk menjelaskan kedua hal itu
Dia berflfD1an gOOirll maghdlubi 'alaihim, yakni jangan hendaknya
Engkau murka karena salah satu kesalahan bamha, dan waladldlaallin,
yakni jangan hendaknya sesudah sampai ke tempat yang dimaksud,
dalam hati hamba timbul pula kccintaan terhadap yang lain, dan
bamba pergi meninggalkan Engkau.

lnilah sebuah do'a yang amat sempurna dan meiiputi, yang
diajarkan oleh Allah Ta'aJa kepada manusia untuk menghadap
kehadirat-Nya semata-mata karena kasih-Nya. Dan tidak ada seboah
agama pun yang dapat menandinginya dalam hal ini. CobaJah
perhatikan, bagaimana digambarkannya fitrat insani sejak dari awaJ
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sampai akhir, dan bagaimana dijelaskannya dalam surah yang begini
pendek, obat atau perbaikan bagi semua pikiran orang-orang yang
bermacam ragam itu.

Ringkasnya, mengertilab orang yang dapat mengerti. dan
berpikirlab orang yang dapat berpikir. Yaitu tidak ada suatu agama·
yang dapat menyelamatkan dunia selain dari Islam, dan tidak ada obat
menyembuhkan penyakit-penyakit robani selain daripada Quran.
AAAMillN I!!

DaIam hadits yang sabib ada tersebut bahwa Yang Mulia
Rasulullab s.a.w. bila menyudabi surah Fatihab dengan ayat ghairil
maghdlubi 'aIaihim waIad dlaaaIlun, maka Yang Mulia selaIu menyebut
Aaaamiiin, yang artinya Allabumas tajib lana, yakni 0 Allab!!
Kabulkanlab permohonan karoi ini! Dengan mengikut petunjuk
Rasulullab s.a.W. ini, para sababatpun beramaI demikian pula.

********
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